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ABSTRAK 

 

 

Latar belakang penelitian ini adalah terdapat keragaman dalam 

diskusi masalah keagamaan di Indonesia pada pertengahan abad XX 

berupa perbedaan yang sangat bertolak belakang antara Ahmad Hassan 

dan Siradjuddin Abbas dalam penggunaan dan pemahaman hadis yang 

berlanjut kepada perdebatan secara truth claim dan tidak saling 

mentoleransi pendapat di berbagai karya mereka. Permasalahan 

akademik yang muncul; mengapa terjadi perbedaan dan mengapa 

perbedaan tersebut menjelma menjadi perdebatan yang truth claim dan 

tidak saling mentoleransi pendapat. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis perbedaan dan perdebatan tersebut yang difokuskan pada 

pertanyaan: 1) mengapa terjadi perbedaan dan perdebatan antara Ahmad 

Hassan dan Siradjuddin Abbas dalam penggunaan dan pemahaman 

hadis 2) apa implikasi perbedaan tersebut terhadap pemikiran 

keagamaan di Indonesia 3) apa nilai (kontribusi) perbedaan dan 

perdebatan tersebut terhadap pemikiran hadis.   

Kajian terhadap isu ini menggunakan penelitian kualitatif dalam 

bentuk library research dengan menggunakan dua pendekatan: Pertama 

pendekatan sejarah dengan teori sejarah pemikiran/intelektual yang 

dirumuskan oleh Kuntowijoyo. Kedua, pendekatan sosiologi 

pengetahuan dengan teori relasionisme yang dirumuskan oleh Karl 

Mannheim. Adapun konsep dan teori yang diacu adalah: Islam 

Tradisionalis dan Islam Reformis, Pemikiran dan Konteks Sosial. 

Penelitian ini menggunakan metode sejarah dengan tahapan; 1) heuristik 

atau melakukan pengumpulan sumber 2) verifikasi atau melakukan 

kritik sumber 3) interpretasi atau menganalisis fakta, dalam hal ini 

menggunakan pendekatan biografi dan hermenutika dengan meneliti 

dan menelaah secara mendalam tulisan-tulisan Ahmad Hassan dan 

Siradjuddin Abbas serta tulisan-tulisan lain yang membahas pemikiran 

kedua ulama ini. 4) historiografi  atau penulisan dan penyajian hasil 

penelitian.   

Hasil penelitian ini sebagai berikut: Pertama, terdapat perbedaan 

argumentasi kehujahan hadis antara Ahmad Hassan dan Siradjuddin 
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Abbas dalam menggunakan dan memahami hadis-hadis terkait tema 

akidah, ibadah, muamalah dan tradisi keagamaan. Perbedaan tersebut 

tidak hanya disebabkan karena faktor perbedaan metodologis dan 

genesis pemahaman, akan tetapi juga karena faktor sosiologis. Ahmad 

Hassan dan Siradjuddin Abbas pada pertengahan abad XX merupakan 

pelanjut kontestasi Kaum Tua dan Kaum Muda yang mengembangkan 

paham keagamaan melalui sarana organisasi dan penerbitan (tulisan) 

yang dalam pembahasannya menggunakan hadis. Faktor tersebut 

menyebabkan teks atau pemahaman hadis Ahmad Hassan dan 

Siradjuddin Abbas bersifat sektarian. Penggunaan dan pemahaman dalil 

hadis tidak netral, syarat dengan kepentingan untuk mendukung ideologi 

kelompok masing-masing. Kedua, perbedaan dan perdebatan tersebut 

berimplikasi pada pemikiran keagamaan berupa munculnya respons dari 

kaum reformis, tradisionalis dan kaum moderat. Bentuk respon tersebut 

ada yang berupa respons positif (menerima atau mendukung), negatif 

(menolak atau mengkritik) dan ada juga yang moderat (mengambil 

posisi pertengahan). Respon tersebut muncul dikarenakan perdebatan 

Ahmad Hassan dan Siradjuddin Abbas sebenarnya juga merupakan 

perdebatan antara kelompok yang mendukung purifikasi Islam dan yang 

menolaknya. Ketiga, perbedaan tersebut memberikan kontribusi (nilai) 

di bidang pendekatan dan metode pemahaman hadis berupa; perlunya 

pendekatan teologis dalam memahami hadis-hadis akidah dan perlunya 

metode analisis wacana kritis (Critical Discourse Analysis) pendekatan 

sejarah (Historical Approach) dalam memahami teks atau wacana 

pemahaman hadis.  

  

Kata Kunci: Penggunaan Hadis, Pemahaman, Ahmad Hassan, 

Siradjuddin Abbas.  
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ABSTRACT 

 

 

 In the mid-twentieth century, a sharp contradiction between two 

Indonesian prominent Islamic thinkers Ahmad Hassan and Siradjuddin 

Abbas led to truth-claim debates that eventually brought an intolerance 

in each of their book. The discrepancy backgrounds this dissertation 

from which the questions arose – why there were disagreements and 

why they turned into truth claim and intolerance. This study aims at 

analyzing the debates and focuses on: 1) why did they not comprehend 

hadith in the same way? 2) what effects did this contradiction contribute 

to religious thoughts in Indonesia? 3) what effects did it give to the 

thoughts of hadith. 

 With library research, this qualitative study employed two 

approaches: first, historical approach with intellectual history theory by 

Kuntowijoyo. Second, sociology of knowledge approach with 

relationism theory by Karl Mannheim. Its concept and theory refers to 

Traditionalist and Reformist Islam, Social Thoughts and Context. The 

steps used in the historical method are: 1) heuristic or collecting sources, 

2) verification or criticizing the sources, 3) interpretation or analyzing 

facts using biography and hermeneutics approaches. This step was 

conducted by thoroughly examining Ahmad Hasan and Siradjuddin 

Abbas’ written works and other related ones, 4) historiography or 

displaying the research’s results. 

 The results show that: first, there was a different platform 

between the two when trying to understand hadith, in particular when 

the hadith discussed belief, worship, muamalah and religious tradition. 

It was not only the methodology and genesis of understanding, but 

sociological factor also caused the difference. Both thinkers in the mid-

eighteenth century proceeded the younger-older rivalry tradition. They 

used organizations and publications where hadith was their reference. 

The condition, in turn, put them as sectarians and partial, overwhelmed 

by the community’s ideology and interests. Second, the disagreement 

and unhealthy discussions induced responses from reformists, 

traditionalists, and moderates. The varied responses from positive 
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(supporting), negative (against and criticizing) to moderate were, in fact, 

representation of the existence of two different groups – those who 

supported Islam purification and those who against it. Third, the 

contradiction contributed in the approach and understanding hadith 

method in the sense that theological approach was necessary when 

trying to understand hadith on belief and that critical discourse analysis 

method historical approach was needed to understand the text or hadith 

understanding discourse. 

 

Key words: The use of Hadith, Understanding, Ahmad Hassan, 

Siradjuddin Abbas 
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 ملخص
 

سيا في ندوني إخلفية هذا البحث هي تنوع النقاش في القضايا الدينية في
دين ج الاختلاف شديد بين أحمد حسان وسرا منتصف القرن العشرين وذلك 

امح عدم تسق و عباس في استخدام الحديث وفهمه واستمر النقاش في ادعاء الح
ث الخلاف اذا حدلم آرائهما في شتى مؤلفاتهما. القضية الأكاديمية الناشئة هي؛

عض. ما البعضهولماذا تحول الخلاف إلى نقاش يدعي الحق ولا يتسامح آراء ب
( 1 :لأسئلةلى اعاش مع التركيز البحث إلى تحليل هذا الخلاف والنقيهدف هذا 

ام استخد في لماذا حدث الخلاف والنقاش بين أحمد حسان وسراج الدين عباس
 لدينيالى الفكر ع( ما هي الآثار المترتبة  من  ذلك الخلاف 2الحديث وفهمه؛ 

ر نقاش ضد فكوال( ما هي القيم أو المساهمات من  الخلاف 3في إندونيسيا؛ 
 الحديث.

ل ن خلامبة دراسة هذه القضية تستخدم بحثا نوعيا في شكل بحث المكت
، ويو. ثانيانتوويجكو   نهجين: أولا، نهج تاريخي مع نظرية تاريخ الفكر التي صاغها

 ةوأما بالنسب نهايم.ما المعرفة مع نظرية العلاقة التي صاغها كارل جياسوسيولو  نهج
م الإسلاالإسلام التقليدي و عا هو: جالذي أصبح مر للمفهوم والنظرية 

راحل؛ يا بمريختا. يستخدم هذا البحث منهجا الإصلاحي، فكرا وسياقا اجتماعيا
( 3تقادها؛ من المصادر أو ان التحقق( 2أو جمع المصادر؛  الاستدلال( 1

ية الذات يرةأو تحليل الحقائق، في هذا الصدد باستخدام نهج الس التفسير
ن لديوطيقا من خلال فحص ودراسة مؤلفات أحمد حسان وسراج اوهرمني

أو كتابة نتائج يخ التأر ( 4عباس، ومن التأليفات الأخرى التي تناقش أفكارهما؛ 
 البحث وعرضها.
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سان حمد حأ ، خلاف بينأولا النتائج التى توصل إليها هذا البحث هي:
ديث حام الأوسراج الدين عباس في حجية الحديث وذلك في استخدام وفه

ف قط بسبب الخلا ليسو المتعلقة بالعقيدة، والعبادة، والمعاملة، والعرف الديني. 
د ان أحم. كاختلاف منهجي ومنشأ الفهم، ولكن أيضا بسبب عوامل اجتماعية

خ الشسو  فسةحسان وسراج الدين عباس في منتصف القرن العشرين مستمري منا
 لكتابة التير أو النشوسائل التنظيم وا والشباب الذين طوروا فهما دينيا من خلال

سان حد استخدمت الأحاديث في مناقشاتهم. وهذه العوامل تجعل فهم أحم
م يث وفهلحدوسراج الدين عباس على الحديث طائفيا أو مذهبيا. استخدام ا

، هذا اثاني. رقةحجيته غير متعادل، ولكنه يحتمل مهمة لدعم أيديولوجية كل ف
 حيين،لإصلااآثار على فكر ديني، يعنى ظهور ردود من الخلاف والنقاش له 

اعم(، ورد ل أو دقبو )والتقليديين، والمعتدلين. ومن أشكال الردود هي رد إيجابي 
ود ك الردتل سلبي )رفض أو انتقاد(، ورد معتدل )أخذ موقف متوسط(. ونشأت

عم رقة تدفين لأن النقاش بين أحمد حسان وسراج الدين عباس واقعيا نقاش ب
لمنهج ا مة في قي ، ساهم هذا الخلاف مساهمة أيثالثاً تطهير الإسلام وترفضه.

دة، العقي ديثوطريقة فهم الحديث وهي؛ الحاجة إلى نهج لاهوتي في فهم أحا
اريخي هج التالنو والحاجة إلى منهج التحليل النقدي )تحليل الخطاب النقدي(، 

 هم الحديث.)الاتجاه التاريخي( في فهم النصوص أو خطاب ف
 

سراج الدين  استخدام الحديث، الفهم، أحمد حسان، : الكلمات المفتاحية
      عباس
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 

0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 ṡa’ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es س

 syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa’ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م
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 nun N En ن

 wawu W We و

 ha’ H Ha ه

 hamzah ‘ apostrof ء

 ya’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis muta’aqqiddīn متعقدين

 Ditulis ‘iddah عدة

 

C. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis hibbah هبة

 Ditulis jizyah جزية

 

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang 

sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, 

dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis h. 

 

 ’Ditulis karāmah al-auliyā كرامه الألياء

 

2. Bila ta’ marbuṭah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, 

dan dhamah ditulis t. 

فطرال زكاة  Ditulis Zakāt al-fiṭri 

 

D. Vocal Pendek 

___________ kasrah ditulis i 

____________  fathah ditulis a 

____________  dammah ditulis u 
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E. Vocal Panjang 

fathah + alif 

 جاهلية
ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyyah 

fathah + ya’ mati 

 يسعى
ditulis 

ditulis 

ā 

yas’ā 

kasrah + ya’ mati 

 كريم
ditulis 

ditulis 

ī 

karīm 

dammah + wawu 

mati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

ū 

furūḍ 

 

F. Vocal Rangkap 

fathah + ya’ mati 

 بينكم
ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

fathah + wawu mati 

 قول
ditulis 

ditulis 

au 

qaulun 

 

G. Vocal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 Ditulis a’antum أأنتم

 Ditulis u’idat أعدت

 Ditulis la’in syakartum لئن شكرتم

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti Huruf Qamariyah 

 Ditulis al-Qur’ān القران

 Ditulis al-Qiyās القياس

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan 

huruf syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan 

huruf (el)-nya. 

 ’Ditulis as-Samā السماء

 Ditulis asy-Syams الشمس

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 Ditulis ẓawī al-furūḍ ذوي الفروض

 Ditulis ahl as-sunnah أهل السنة
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

 

 

A. Latar Belakang 

Pada permulaan abad ke-20 Masehi, lembar sejarah sosial umat 

Islam Indonesia diwarnai oleh suasana konflik atau pertentangan paham 

keagamaan antara Kaum Tua dan Kaum Muda.1 Para tokoh masing-

masing kelompok membuat perkumpulan berupa organisasi (jam’iyyah) 

untuk mengembangkan, dan mempertahankan corak paham keagamaan.  

Kaum Muda mendirikan organisasi Jami‘atul Khair pada tahun 

1903, kemudian diikuti secara berturut-turut oleh Sarekat Dagang Islam 

(SDI) pada tahun 1905, yang pada tanggal 10 September 1912 berubah 

nama menjadi Sarekat Islam (SI), Muhammadiyah pada tahun 1912, Al-

Irsyād pada tahun 1914, dan Persatuan Islam (PERSIS) pada tahun 

1923.2 Kaum Tua di Jawa mendirikan Nahdlatul Ulama (1926), 

sedangkan di Sumatera berdiri Persatuan Tarbiyah Islamiyah (PERTI) di 

Bukittinggi (1928), Al-Jami’atul Washliyah di Medan (1930). 

Sementara Kaum Tua di Kalimantan mendirikan Normal Islam di 

                                                           
1Istilah ini antara lain digunakan oleh Hamka, Deliar Noer, Syafiq A. 

Mughni dan Azyumardi Azra dalam membahas sosio historis Islam Indonesia 

Abad XX. Menurut Azyumardi Azra, Kaum Muda adalah sebutan untuk Kaum 

Pembaharu yang juga dikenal dengan istilah Kaum al-Manār, sedangkan Kaum 

Tua adalah kelompok pendukung Islam yang mapan dan tradisional. Lihat 

Azyumardi Azra, Jaringan Global dan Lokal Islam Nusantara (Bandung: 

Mizan, t.t.), 187. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa parameter 

penyebutan istilah Kaum Tua dan Kaum Muda bukanlah terletak pada usia 

seseorang, akan tetapi terletak pada sikap dan penerimaan terhadap purifikasi 

Islam. Umat Islam yang menerima purifikasi Islam disebut Kaum Muda 

(reformis), sedangkan yang tidak sependapat dengan agenda purifikasi Islam 

disebut Kaum Tua. Pembahasan lebih lanjut terkait teori Kaum Tua dan Kaum 

Muda dibahas pada bab 2 dari disertasi ini.   
2Rafid Abbas, Ijtihad Persatuan Islam: Telaah Atas Produk Ijtihad 

PERSIS 1996-2009 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 25. Lihat juga: Uyun 

Kamiluddin, Menyorot Ijtihad PERSIS (Bandung: Tafakur, 2006), 63.  
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Amuntai (1938), di Sulawesi berdiri As’adiyah di Sengkang (1931),3 

dan yang terakhir berdiri adalah Nahdlatul Wathan di Lombok Nusa 

Tenggara Barat (1953).4 Organisasi-organisasi tersebut telah menjadi 

sarana kontestasi5 atau perebutan klaim kebenaran dan penyebaran 

paham keagamaan antara Kaum Tua dan Kaum Muda mulai dari awal 

sampai pertengahan abad ke-20 Masehi. 

Wacana yang diperdebatkan banyak berhubungan dengan 

persoalan-persoalan akidah, fikih, dan tradisi keagamaan seperti 

masalah melafazkan uṣallī, berdiri ketika membaca maulid Nabi, 

masalah sunah, bidah, ijtihad, ittibā’, dan taklid.6 Menurut Syafiq 

Mughni7, arena kontestasi (tempat terjadinya pertentangan dan 

perdebatan) tersebut secara sengit terjadi di Sumatera Barat dan kota 

Surabaya Jawa Timur. 

Salah satu organisasi Kaum Muda (reformis) yang dalam 

pergerakannya lebih fokus pada pemurnian paham keagamaan adalah 

                                                           
3Dani Muhtada, Paradigma Hukum Persatuan Tarbiyah Islamiyah, 

diakses hari Jumat tanggal 19 Oktober 2018. 

https://www.islamcendekia.com/2014/01/paradigma-hukum-persatuan-

tarbiyatul-islamiyah-analisis-pemikiran-hukum-siradjuddin-abbas.html. 
4Siradjuddin Abbas, Sejarah dan Keagungan Madzhab Syafi’i, cet. ke-6 

(Jakarta: Pustaka Tarbiyah, 1994), 294.  
5Kontestasi secara bahasa berasal dari kata kontes yang berarti 

perlombaan, persaingan, atau pertarungan. Lihat Petter Salim dan Yenni Salim, 

Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer (Jakarta: Modern English Press, 1991), 

767. Menurut analisa Abdul Salam, munculnya organisasi reformis di Indonesia 

adalah sebagai respons penerimaan terhadap ide-ide pembaharuan dari Timur 

Tengah, sedangkan munculnya organisasi tradisionalis adalah sebagai respons 

penolakan terhadap paham keagamaan kelompok modernis. Lihat Abd. Salam, 

“Sejarah dan Dinamika Sosial Fiqih Reformis dan Fiqih Tradisionalis di 

Indonesia”, Islamica 4, no. 1 (September 2009): 49-54. Dengan demikian yang 

penulis maksud dengan kontestasi adalah kedua kelompok ini saling berebut 

pengaruh dan mengklaim bahwa paham keagamaan merekalah yang benar, 

kemudian mengembangkan dan mempertahankan paham keagamaan melalui 

sarana organisasi dengan membentuk lembaga pendidikan, dakwah dengan 

lisan (debat) dan tulisan (buku atau majalah) dan lain-lain.  
6Alaidin Koto, Persatuan Tarbiyah Islamiyah; Sejarah, Paham 

Keagamaan, dan Pemikiran Politik 1945-1970 (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2012),  22.  
7Syafiq A. Mughni, Hassan Bandung Pemikir Islam Radikal (Surabaya: 

Bina Ilmu, 1994), 5-7.  



3 

 
Persatuan Islam (PERSIS).8 Sedangkan organisasi Kaum Tua 

(tradisionalis) yang pergerakannya lebih fokus pada upaya-upaya 

mempertahankan paham keagamaan adalah Persatuan Tarbiyah Islamiah 

(PERTI).9 Kedua organisasi ini baru mengalami kemajuan setelah 

bergabungnya dua orang ulama Nusantara yang kemudian menjadi 

tokoh sentral. Tokoh yang pertama adalah Ahmad Hassan yang 

bergabung ke PERSIS pada tahun 1926,10 sedangkan tokoh yang kedua 

adalah Siradjuddin Abbas yang menurut Sanusi Latif11 bergabung ke 

PERTI pada tahun 1933. 

Organisasi PERSIS dan PERTI sama-sama mendapat “suntikan 

darah segar” dengan masuk atau bergabungnya dua orang ulama 

tersebut. Menurut Deliar Noer, PERSIS sangat beruntung memiliki 

Ahmad Hassan sebagai guru utama organisasi ini12 sehingga PERSIS 

semakin eksis berkembang pesat, terkenal dan berkat usaha Ahmad 

Hassan PERSIS memiliki lembaga pendidikan.13 Masih menurut Deliar 

Noer,14 Siradjuddin Abbas selalu terpilih sebagai ketua PERTI mulai 

dari sebelum dan sesudah kemerdekaan sampai berakhirnya Orde Lama. 

                                                           
8Organisasi PERSIS didirikan di Bandung oleh H. Zam-zam dan 

Muḥammad Yunus tanggal 12 September 1923. Semboyan PERSIS adalah 

kembali kepada Alquran dan hadis, membersihkan Islam dari segala bidah, 

khurafat, dan syirik. PERSIS melakukan pemurnian dalam akidah, ibadah dan 

mu’amalah. Usaha yang dilakukan oleh PERSIS dalam hal ini adalah 

menyebarkan dan menyiarkan paham yang hanya berdasar kepada Alquran dan 

hadis. Lihat: Abbas, Ijtihad Persatuan Islam, 29-32 dan 35-36.  
9Organisasi ini didirikan oleh KH. Sulaiman Arrasuli dan para ulama 

Kaum Tua lainnya pada tanggal 5 Mei 1928 di Candung Bukittinggi Sumatera 

Barat. Dalam paham keagamaan, PERTI mengikat diri dengan paham 

Ahlussunnah Waljamaah teologi Asy’ariyah, dan fikih mazhab Syafi’i. Lebih 

lanjut lihat; Koto, Persatuan Tarbiyah Islamiyah, 205. Lihat juga: Abbas, 

Sejarah dan Keagungan, 295-296. 
10Nor Huda, Islam Nusantara: Sejarah Sosial Intelektual Islam Indonesia 

(Yogyakarta: Arruz Media Group, 2007), 110. 
11Sanusi Latif, Ulama Sumatera Barat (Padang: IAIN Imam Bonjol Press, 

t.t.), 157. 
12Deliar Noor, Gerakan Modern Islam di Indonesia (Jakarta: LP3 ES, 

1990), 97. 
13Huda, Islam Nusantara, 110. 
14Deliar Noer, Partai-Partai Islam di Pentas Nasional 1945-1965 (Jakarta: 

PT. Temprint, 1987), 75. 
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Pada masa kepemimpinan Siradjuddin Abbas perkembangan PERTI 

sangat pesat, dan dalam operasionalnya organisasi ini sangat bergantung 

dengan Siradjuddin Abbas dan keluarganya. 

Pernyataan Deliar Noer di atas memberikan gambaran bahwa 

pemikiran keagamaan PERSIS pada pertengahan abad XX dapat dilihat 

langsung dari berbagai karya Ahmad Hassan,15 karena antara paham 

keagamaan Ahmad Hassan dan PERSIS sangat identik dan 

kesesuaiannya berlaku konsisten.16 Hal yang sama juga terjadi dengan 

PERTI, untuk mengetahui pemikiran keagamaan organisasi ini pada 

pertengahan abad XX dapat dilihat langsung pada pemikiran 

Siradjuddin Abbas17 dalam berbagai karyanya. Dengan demikian, 

Ahmad Hassan dan Siradjuddin Abbas merupakan pelaksana atau 

“corong” perdebatan Kaum Tua dan Kaum Muda melalui organisasi 

PERSIS dan PERTI. Ahmad Hassan mengkritisi paham keagamaan 

Kaum Tua, sedangkan Siradjuddin Abbas mempertahankan paham 

keagamaan Kaum Tua dan menolak paham keagamaan Kaum Muda.  

Berdasarkan fakta historis di atas, penulis membagi istilah 

Kaum Tua dan Kaum Muda menjadi dua periode. Pertama, al-muḥarrik 

al-awwal (Kaum Muda dan Kaum Tua periode awal) yakni antara tahun 

1903-1930. Kedua, al-muḥarrik aṡ-ṡānī (Kaum Tua dan Kaum Muda 

periode kedua), yakni sekitar tahun 1930-1970 (masa Ahmad Hassan 

dan Siradjuddin Abbas) yang penulis istilahkan dengan pertengahan 

abad dua puluh. Pada masa ini, perbedaan Ahmad Hassan dan 

Siradjuddin Abbas dalam paham keagamaan menjelma dalam bentuk 

perdebatan dalam karya-karya mereka. Kedua ulama ini tidak hanya 

berdebat dalam klaim kebenaran paham keagamaan, akan tetapi juga 

melakukan strategi penyebaran paham keagamaan itu sendiri. Ahmad 

Hassan dan Siradjuddin Abbas melakukan langkah-langkah untuk 

                                                           
15Lahir di Singapura tahun 1887, wafat di Bangil pada tahun 1958. Lihat: 

Tim Penyusun, Ensiklopedi Hukum Islam (Jakarta: Vaan Hoeve, 1996), 532. 
16Ramli Abdul Wahid, Sejarah Pengkajian Hadis di Indonesia (Medan: 

IAIN Press, 2016), 47. Lihat juga: Abbas, Ijtihad Persatuan Islam, 14.  
17Lahir di Bengkawas Bukittinggi Sumatera Barat pada tahun 1905, wafat 

di Jakarta 05 Agustus 1980. Lihat Muḥammad Bibit Suprapto, Ensiklopedi 

Ulama Nusantara (Jakarta: Gelegar Media Indonesia, 2009), 710-714. 
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mengembangkan dan mempertahankan paham keagamaan masing-

masing. Langkah-langkah yang dilakukan tersebut antara lain 

membentuk dan memperkuat lembaga pendidikan, berdakwah baik 

dengan lisan maupun tulisan (majalah, buku). 

Perdebatan Ahmad Hassan dan Siradjuddin Abbas juga terjadi 

dalam penilaian terhadap tradisi keagamaan. Ahmad Hassan mengkritisi 

tradisi Kaum Tua atau orang-orang mazhab Syafi’i.18 Menurut Ahmad 

Hassan, tradisi seperti barzanji, qiyām atau berdiri ketika membaca 

Maulid Nabi, talkin, hadiah pahala, dan lain-lain adalah bid’ah dan tidak 

bersumber dari hadis, karenanya harus ditinggalkan.19 Sementara, 

Siradjuddin Abbas berpendapat sebaliknya, bahwa tradisi-tradisi 

tersebut adalah sunah, dan bukan bid’ah. Karena itu, Abbas 

mempertahankannya.20 Perbedaan tentang terminologi bid’ah inilah 

sebenarnya yang membelah umat Islam di Indonesia menjadi Kaum Tua 

dan Kaum Muda dari awal sampai pertengahan abad XX.  

Perdebatan Ahmad Hassan dan Siradjuddin Abbas dalam paham 

dan tradisi keagamaan, secara tidak langsung merembes kepada 

perbedaan dan perdebatan dalam penggunaan hadis (berhujah dengan 

hadis), baik dari aspek keabsahan dalil hadis maupun aspek 

pemahaman. Kedua ulama ini dalam berbagai karyanya sangat banyak 

menggunakan hadis untuk melegitimasi paham keagamaan masing-

masing, dan keduanya selalu berbeda dalam pemahaman walaupun 

terhadap materi hadis yang sama.  

 

 

 

 

                                                           
18Dalam berbagai karyanya Ahmad Hassan menyebut Kaum Tua dengan 

istilah orang-orang mazhab Syafi’i. Lihat misalnya: Ahmad Hassan, Soal 

Jawab Tentang Berbagai Masalah Agama, cet. ke-15, vol. 3 (Bandung: CV 

Diponegoro, 2007), 817.  
19 Abbas, Ijtihad Persatuan Islam, 47. Lihat juga: Soal Jawab, vol. 1, 371-

372.  
20Siradjuddin Abbas, 40 Masalah Agama, cet, ke-27, vol. 1 (Jakarta: 

Pustaka Tarbiyah, 1997), 199. Lihat juga: vol 2, 179, vol. 3, 147.  
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Pergeseran perdebatan antara Ahmad Hassan dan Siradjuddin 

Abbas yang bermula dari perdebatan dalam paham keagamaan menjadi 

perdebatan dalam penggunaan hadis, hal ini dapat dimaklumi dengan 

dua alasan: Pertama, faktor utama yang menyebabkan perbedaan antara 

Kaum Tua dan Kaum Muda adalah perbedaan dalam memahami konsep 

sunah dan bid’ah sebagaimana yang telah penulis jelaskan sebelumnya. 

Kedua, hadis adalah dalil rinci yang secara kuantitas jumlahnya sangat 

banyak sehingga sangat praktis digunakan untuk melegitimasi paham 

keagamaan masing-masing. Namun, idealnya suatu perbedaan tidak 

harus berlanjut kepada perdebatan yang saling menyalahkan pendapat 

sepanjang masalah tersebut masih dalam wilayah perbedaan pendapat 

(majāl al-ikhtilāf). Fenomena ini menjadi penting dan menarik untuk 

diteliti lebih lanjut. 

Penelusuran awal penulis menemukan bahwa Ahmad Hassan 

dan Siradjuddin Abbas berbeda argumentasi kehujahan ketika 

menggunakan hadis-hadis tentang hadiah pahala, bid’ah, talkin, talaffuẓ 

uṣallī, membatalkan wudu jika menyentuh wanita, najis anjing, dan lain-

lain. Hal ini terlihat ketika keduanya berbeda dalam memahami hadis-

hadis tersebut, terlibat adu argumen (saling respons) secara tertulis 

ketika menggunakan, membahas atau mensyarah hadis-hadis tersebut 

dalam masing-masing karya mereka. Seolah-olah mereka ingin 

mengatakan kepada pembaca bahwa pemahaman (argumentasi 

kehujahan) hadis yang mereka rumuskan mengandung kebenaran yang 

absolut, dan pendapat yang menyalahinya merupakan pemahaman yang 

tidak benar. Hal ini tentu menjadi permasalahan akademik, mengapa 

perbedaan dan perdebatan tersebut berbentuk truth claim dan tidak 

saling mentoleransi pendapat.  

Perdebatan tentang otoritas atau kehujahan hadis sebagai 

sumber ajaran Islam, sudah dimulai jauh sebelum Ahmad Hassan dan 

Siradjuddin Abbas. Jika dipetakan, paling tidak terdapat dua golongan; 

Pertama, golongan yang menolak otoritas hadis Nabi sebagai ajaran 

Islam yang dikenal dengan Ingkar Sunah. Golongan ini meragukan 

validitas sunah sebagai ajaran Islam. Menurut mereka hanya Alquran 

yang otoritatif dan otentik. Jika dirinci golongan ini terbagi kepada;                 
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Ingkar Sunah mutlak21, Ingkar Sunah āḥād 22, Ingkar Sunah āḥād untuk 

masalah akidah23.  

 

 

 

 

 

 

                                                           
21Golongan ini pada masa klasik dikenal dengan kaum Rāfiḍah yang 

ekstrim/gulāh mazhab ar-Rāfiḍah. Lihat: Abdul Mustaqim, Ilmu Ma’ānil Hadis 

(Yogyakarta: Idea Press, 2016), 25. Kemudian berkembang pada abad ke 2 

Hijrah, pada masa ini terjadi perdebatan antara imam Syafi’i dengan para 
Ingkar Sunah. Setelah melalui perdebatan yang panjang, rasional dan ilmiah 

para pengingkar sunah tersebut tunduk dan menyatakan menerima hadis. Pada 

masa modern, yang menyambut pemikiran Ingkar Sunah tersebut antara lain 

adalah Taufik Sidqy di Mesir, Ghulam Ahmad Parwez di India dan Kassim 

Ahmad di Malaysia. Lihat: Ali Mustafa Ya’qub, Kritik Hadis (Jakarta: Pustaka 

Firdaus, 2000), 40-44, 47-51. Lihat juga: Muḥammad Syuhudi Ismail, Hadis 

Nabi Menurut Pembela, Pengingkar dan Pemalsunya (Jakarta: Gema Insani 

Press, 1995), 14.  
22Golongan ini hanya menerima hadis mutawatir dan mengingkari 

kehujahan hadis āḥād untuk masalah apapun, antara lain yang dikenal 

mengikuti pendapat ini adalah Kaum Mu’tazilah. Lihat: Mustaqim, Ilmu 

Ma’ānil Hadīṡ, 25. Hal ini sejalan dengan pendapat Ali Mustafa Yaqub bahwa 

kaum Mu’tazilah tidak menolak sunah secara keseluruhan. Mereka hanya 

menolak sunah-sunah tertentu saja. Ya’qub, Kritik Hadis, 43.  
23Argumentasi kelompok ini adalah; hadis āḥād berstatus ẓannī al-wurūd, 

sesuatu yang ẓannī tidak dapat dijadikan dalil untuk yang berkaitan dengan 

keyakinan. Lihat: Ismail, Hadis Nabi Menurut Pembela, 87. Antara lain yang 

termasuk kelompok ini adalah Muḥammad ‘Abduh. Lihat: Mun’im Sirri, 

Tradisi Intelektual Islam (Malang: Madani, 2015), 81-84. Lihat: Ya’qub, Kritik 

Hadis, 47-48. Penelusuran penulis menemukan Maḥmūd Syaltūt juga termasuk 

kelompok ini. Penolakan ‘Abduh dan Syaltūt terhadap hadis āḥād dalam 

masalah akidah dapat dilihat ketika keduanya menafsirkan ayat-ayat tentang 

wafatnya Nabi Isa menyimpulkan bahwa, hadis-hadis yang menyebutkan 

bahwa Nabi Isa akan turun merupakan hadis āḥād yang tidak bisa digunakan 

dalam akidah atau penerimaan terhadap informasi yang bersifat gaib. Lihat: 

Muḥammad Rasyīd Riḍā, Tafsīr al-Qurān al-Ḥakīm (al-Manār) (Bairut: Dār 

al-Kutūb al-‘Ilmiyyah, 2005), vol. 3, 260-261. Mahmūd Syaltūt, al-Fatāwa 

(Kairo: Dār al-Qalām, 1966), 62.  
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Kedua, golongan yang membela otoritas hadis Nabi. Mereka 

berpendapat bahwa sunah menjadi otoritas sebagai sumber hukum 

Islam. Pendapat ini lebih banyak dikuti oleh para ahli hadis dan usul 

fikih. Hanya saja terdapat perbedaan diantara mereka terkait kriteria 

kesahihan sanad, matan, kehujahan hadis daif dan sunah āḥād yang 

menyalahi keumuman ayat Alquran.24 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
24Terdapat perbedaan para fuqahā’ tentang kehujahan hadis āḥād yang 

menyalahi keumuman Alquran: 1) Abū Ḥanīfah dan pengikutnya seperti Asy-

Syakhāsī berpendapat bahwa hadis yang menyalahi zahir Alquran, 

menunjukkan bahwa hadis tersebut tidak sahih, munqaṭi’ batin, dan tidak dapat 

diamalkan. Alasannya; Alquran sifatnya qaṭ’ī sedangkan hadis āḥād sifatnya 

ẓannī. Riwayat yang ẓannī tidak memungkinkan untuk men-takhṣīṣ keumuman 

Alquran atau me-nasakh hukum yang terdapat di dalamnya. Karena itu jika 

terdapat hadis yang menyalahi Alquran, maka yang digunakan adalah Alquran, 

bukan hadis. 2) Menurut Imam Syafi’i dan pengikutnya, hadis āḥād dapat 

digunakan bersamaan dengan Alquran, men-takhṣīṣ  bahkan menetapkan 

hukum di luar Alquran. Bagi Imam Syafi’i dan pengikutnya tidak ada hadis 

(sahih) yang bertentangan dengan Alquran. Apabila secara ilmu muṣṭalāḥ al-

ḥadīṡ suatu hadis telah memenuhi kriteria kesahihan, maka hadis tersebut dapat 

digunakan. Jika secara lahiriah teks hadis tersebut terlihat bertentangan dengan 

Alquran, maka perlu dilakukan upaya penyelesaian dalam bentuk takhṣīṣ, 
taqyīd, dan nasakh. Lebih lanjut lihat: Rif’at Fawzī Abd al-Muṭallib, Tawṡiq 

as-Sunah fī al-Qarni aṣ-Ṣānī al-Hijr Uṣūluhu wa Ittihājuhu (Mesir: Maktabah 

al-Khanājī, 1981), 289-302. 
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Kemudian pada abad modern muncul pendapat para tokoh 

muslim dan orientalis yang berbicara tentang kehujahan dan 

pemahaman sunah. Fazlurrahman (w.1988) misalnya menawarkan 

pendekatan historis dalam pengkajiannya atas hadis,25 Abū Rayyah (w. 

1970) berpendapat tidak wajib menerima hadis āḥād untuk dijadikan 

dalil hukum meskipun berkualitas sahih.26 Pemikiran Abū Rayyah 

tersebut akhirnya dibantah oleh Muḥammad Mustafa Azami (w. 

2017).27 Dari kalangan orientalis muncul tokoh seperti Joseph Schacht 

                                                           
25Menurut Fazlurrahman, umat Islam perlu melakukan re-evaluasi dan re-

interpretasi atas berbagai unsur di dalam hadis sesuai dengan situasi dan 

kondisi sosial moral sosial yang senantiasa berubah. Antara lain yang 

ditawarkan Rahman adalah pendekatan historis dalam kajian hadis. Bagi 

Rahman, hadis perlu dikembalikan maknanya menjadi sunah yang hidup (living 

Sunah) dengan cara membedakan secara detail dan rinci nilai-nilai nyata yang 

dikandung hadis tersebut dengan memperhatikan latar belakang situasionalnya. 

Langkah re-interpretasi tersebut menurut Rahman ada dua; 1) memahami 

makna teks hadis Nabi sembari memahami latar belakang situasionalnya (asbāb 

al-wurūd makro) dan sebab-sebab muncul hadis tersebut (asbāb al-wurūd 

mikro). 2) penumbuhan kembali hukumnya, yakni prinsip ide moral yang 

didapat dari hadis tersebut diaplikasikan dan diadaptasikan dalam latar 

sosiologis kekinian. Terlihat di sini Rahman berusaha mengkombinasikan 

pendekatan historis dan sosiologis. Lihat: Fazlurrahman, Membuka Pintu 

Ijtihad, terj. Anas Mahyuddin (Bandung: Pustaka, 1995), 121-122. Lihat juga 

penelitian yang dilakukan oleh; Saifuddin Zuhri dan Ali Imron, Model-model 

Penelitian Hadis Kontemporer (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2013), 87-88.  
26Abu Rayyah dalam tulisannya menyatakan hanya menerima hadis 

mutawatir untuk masalah akidah dan pokok-pokok ibadah. Adapun untuk selain 

keduanya, Abu Rayyah berpendapat tidak wajib hukumya menerima (berhujaḥ) 

dengan hadis āḥād. Sebagaimana ungkapannya: “bagi orang yang mengetahui 

kesahihan sanad dan matan hadis (āḥād) tersebut, dipersilahkan ia 

mengamalkannya, tetapi jangan dijadikan hukum (harus berlaku) secara umum 

yang harus ditaati secara taklid. Lihat: Maḥmūd Abū Rayyah, Aḍwā’ ‘Ala al-

Sunah al-Muḥammadiyah (Kairo: Maṭba’ah Dār al-Ta’līf, 1958), 350-351.  
27Muḥammad Mustafa Azami membantah argumen para Ingkar Sunah 

(termasuk pemikiran Abu Rayyah) secara panjang lebar dalam karyanya, antara 

lain Azami berpendapat; larangan mengikuti ẓan yang terdapat dalam Alquran 

tidak dapat ditujukan kepada orang-orang yang menerima hadis Nabi. Maksud 

Alquran tersebut adalah larangan mengikuti ẓan yang berlawanan dengan 

kebenaran (al-ḥaq), hal ini tidak bisa disamakan dalam menerima dalil hadis. 

Lebih lanjut lihat: Muḥammad Mustafa Azami, Hadis Nabawi dan Sejarah 

Kodifikasinya, terj. Ali Mustafa Yaqub (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), 59.  
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dengan teori Projecting Back,28 walaupun teori tersebut dibantah oleh 

orientalis lain seperti Harald Motzki.29  

Pengamatan penulis, Ahmad Hassan dan Siradjuddin Abbas 

tidak termasuk kelompok yang menolak otoritas sunah sebagai ajaran 

Islam seperti perdebatan di atas, justru kedua ulama ini merupakan 

pembela sunah sebagai otoritas sumber hukum Islam. hal ini terlihat dari 

keduanya dominan menggunakan hadis atau sunah ketika membahas 

permasalahan keagamaan dalam karya-karya mereka, baik sunah 

mutawatir, āḥād, sahih, dan hasan. Bahkan dalam pandangan kedua 

ulama ini sunah merupakan sumber hukum kedua setelah Alquran. 

Asumsi penulis mengatakan bahwa kedua ulama ini berbeda dalam hal 

kriteria yang terkait dengan kesahihan sanad, matan, kehujahan hadis 

daif dan perbedaan pemahaman. Hal ini menurut penulis perlu diteliti 

                                                           
28Projecting Back artinya proyeksi ke belakang, yakni menisbahkan 

pendapat para ulama abad kedua dan ketiga hijrah kepada ulama dan tokoh-

tokoh sebelumnya sampai kepada Rasulullah. Melalui teori ini Schahcht 

berasumsi bahwa hadis Nabi tidak berasal darinya. Nabi tidak bersabda dan 

berbuat sebagaimana yang dijelaskan dalam hadis-hadis tersebut. Hadis 

sebenarnya merupakan perkataan orang-orang pada abad pertama atau kedua 

hijrah yang disandarkan pada para sahabat lalu kepada Rasulullah. Penyandaran 

itu hanya untuk mendapatkan legitimasi sehingga perkataan itu memperoleh 

sandaran dan kekuatan hukum. Lihat: Idri, Hadis dan Orientalis: Perspektif 

Ulama Hadis dan Orientalis tentang Hadis Nabi (Jakarta: Kencana, 2017), 184. 
29Motzki mengusung teori Dating dan Isnad Cum Matan Analysis dalam 

kajian hadis. Teori ini berdasarkan pada asumsi bahwa suatu dokumen sejarah 

harus tunduk pada model penelitian sejarah. Teoeri dating (penanggalan) 

adalah teori yang digunakan untuk menaksir umur dan asal muasal sebuah 

sumber. Jika dikaitkan denga hadis, teori ini berkaiatan dengan kapan suatu 

kitab hadis ditulis, jauh dan dekat masanya dengan Rasulullah, dan dapat atau 

tidaknya hadis dalam kitab tersebut dipertanggungjawabkan secara historis. 

Sedangkan teori isnad cum matan analiysis adalah teori penanggalan (dating) 

hadis melalui analisis dan penelaahan jalur-jalur periwayatan (isnad) dengan 

menghimpun dan membandingkan variasi teks hadis (matan) secara bersamaan. 

Diantara karakteristik pendekatan Isnad cum matan analiysis adalah kualitas 

seorang perawi tidak hanya didasarkan pada komentar ulama tentang perawi 

tersebut (al-jarḥ wa at-ta’dīl) tetapi juga didasarkan pada kaualitas matan hadis 

yang diriwayatkan. Teori yang disusun Motzki ini, berimplikasi kepada 

tertolaknya teori Joseph Schact, jika teori Schacht berkesimpulan bahwa semua 

hadis adalah palsu, maka bagi Motzki tidak demikian, terdapat hadis yang 

autentik dari Rasulullah. Lebih lanjut lihat penelitian yang dilakukan oleh Idri: 

Hadis dan Orientalis,  219-224. 
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lebih lanjut bagaimana argumentasi Ahmad Hassan dan Siradjuddin 

Abbas ketika berhujah dengan hadis-hadis yang mereka perdebatkan 

pemahamannya, dan bagaimana implikasi perdebatan tersebut terhadap 

pemikiran keagamaan terutama dalam pemikiran hadis pada 

pertengahan abad XX.  

Penelusuran penulis juga menemukan bahwa Ahmad Hassan 

dan Siradjuddin Abbas hidup dalam suasana konflik (paham 

keagamaan) pada pertengahan abad XX. Pada masa ini isu taklid dan 

mazhab sedang hangat-hangatnya. Sebelum munculnya tawaran metode 

kontemporer dalam memahami hadis Nabi seperti karya-karya Yūsuf al-

Qarḍāwī dan Muḥammad al-Gazālī,30 usaha pemahaman hadis biasanya 

langsung dipahami melalui bantuan kitab syarah klasik yang lebih 

dominan menggunakan analisis bahasa, bernuansa fikih yang 

disesuaikan dengan mazhab pengarang dan cenderung bercorak 

tekstualis dalam pemahaman. Penulis berasumsi, besar kemungkinan 

pemahaman hadis mereka diambil dari kitab-kitab syarah tersebut. 

Karena itu penelitian terkait pemahaman hadis kedua ulama ini sangat 

penting dilakukan, karena secara tidak langsung juga meneliti genesis 

pemahaman mereka dan kondisi sosiologis yang mempengaruhi 

perdebatan tersebut.  

Keterkaitan dengan kondisi sosiologis tersebut, menjadi alasan 

penulis memilih pertengahan abad XX sebagai setting “tempat” 

penelitian ini. Karena secara historis sosiologis, perdebatan atau konflik 

paham keagamaan antara Kaum Tua dan Kaum Muda pada pertengahan 

abad XX menggunakan sarana organisasi dan tulisan-tulisan yang 

sampai hari ini masih bisa dilacak, antara lain terekam dalam karya-

karya Ahmad Hassan dan Siradjuddin Abbas. 

Berdasarkan paparan di atas, terdapat beberapa alasan yang 

menyebabkan penulis tertarik dan merasa penting untuk mengangkat 

                                                           
30Muḥammad al-Gazālī menulis buku as-Sunnah an-Nabawiyah Baina Ahl 

al-Fiqh wa Ahl al-Ḥadīṡ pada tahun 1989, Yūsuf al-Qarḍāwī menulis buku 

Kaifa Nata’ammal Ma’ al-Sunah al-Nabawiyah tahun 1989. Lihat: Suryadi, 

Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi, (Yogyakarta: Teras, 2008), 33-

55.  
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tema penelitian ini. Alasan tersebut penulis petakan menjadi tiga; yakni 

alasan pemilihan tokoh, problem akademik, dan alasan asumsi dasar. 

Adapun alasan pemilihan penulis terhadap tokoh Ahmad 

Hassan dan Siradjuddin Abbas adalah Pertama, Ahmad Hassan dan 

Siradjuddin Abbas merupakan generasi penerus (kaderisasi), tokoh 

sentral sekaligus pelaksana “corong” perdebatan Kaum Tua dan Kaum 

Muda terutama sejak tahun 1930-an sampai masing-masing kedua 

ulama ini wafat. Dalam perdebatan, kedua ulama ini menggunakan 

sarana organisasi dan tulisan-tulisan yang sekarang masih bisa dibaca 

dan dapat dijadikan data penelitian.  

Kedua, belum ditemukannya disertasi yang mengkomparasikan 

pemikiran atau paham keagamaan Ahmad Hassan dan Siradjuddin 

Abbas dalam pemikiran hadis. Disamping itu, studi komparatif terhadap 

organisasi tradisionalis dan reformis selama ini lebih ditujukan kepada 

tokoh Muhammadiyah dengan Nahdlatul Ulama. Hal ini disebabkan 

karena sebagian peneliti cenderung memetakan polarisasi antara 

reformis dan tradisionalis hanya terbagi kepada Muhammadiyah dan 

Nahdlatul Ulama. Padahal karakteristik pemikiran Muhammadiyah dan 

Nahdlatul Ulama tidak dapat begitu saja dianggap mewakili corak 

keagamaan kelompok-kelompok lain. Penelitian Deliar Noer 

menunjukkan bahwa antara Muhammadiyah dan PERSIS saja, yang 

sama-sama dianggap sebagai kelompok reformis, memiliki paradigma 

dan karakter keagamaan yang berbeda.31 Kemungkinan serupa dapat 

terjadi pada NU dan PERTI yang sama-sama dianggap sebagai 

kelompok tradisionalis. Karena itu, penulisan disertasi ini sangat penting 

dilakukan, untuk mengungkap pemikiran hadis tokoh PERSIS dan 

PERTI sebagai organisasi reformis dan tradisionalis pertengahan abad 

XX.  

Ketiga, Ahmad Hassan dan Siradjuddin Abbas sama-sama 

menulis kajian pemahaman hadis, yang sampai hari ini masih bisa 

dilacak dalam berbagai karya mereka. Ahmad Hassan membahas kajian 

hadis antara lain dalam buku Soal Jawab, dan Tarjamah Bulugul 

                                                           
31Noer, Gerakan Modern, 103.  
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Maram, sedangkan Siradjuddin Abbas antara lain dalam buku 40 

Masalah Agama, dan ‘Itiqad Ahlussunnah Wal-Jama’ah. 

Keempat, Ahmad Hassan dan Siradjuddin Abbas saling respons 

dan adu argumen (melakukan perdebatan) dalam bentuk tulisan 

berkaitan dengan paham keagamaan yang diperdebatkan oleh Kaum Tua 

dan Kaum Muda, seperti masalah bid’ah, ijtihad, taklid, ittibā’, hadiah 

pahala, talkin, malafazkan uṣallī, yang secara otomatis juga 

menimbulkan perdebatan dalam kajian hadis, baik itu kajian otentisitas 

(kehujahan hadis), maupun hermeneutis (pemahaman). Penulis 

berpendapat bahwa perlu dilakukan kajian mendalam yang melacak 

bagaimana argumentasi mereka dalam menggunakan hadis dalam 

diskusi masalah keagamaan. Di samping itu perlu kajian yang meneliti 

metode yang digunakan kedua ulama ini dalam memahami hadis-hadis 

yang diperdebatkan pemahamannya tersebut dan faktor-faktor apa saja 

yang mempengaruhi perbedaan tersebut. Karena itu penelitian ini 

menjadi penting dan menarik untuk dilakukan untuk memperkaya 

khazanah intelektual terkait metode pemahaman hadis.  
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Kelima, buku-buku Ahmad Hassan dan Siradjuddin Abbas 

tersebar luas di pelosok Nusantara, tidak hanya di Indonesia tetapi juga 

di luar Indonesia seperti di negara Malaysia, Thailand, Brunei 

Darussalam, dan Singapura. Di negara-negara tersebut karya-karya 

Ahmad Hassan dan Siradjuddin Abbas dijadikan rujukan dalam 

beragama. Keberadaan karya-karya kedua ulama ini juga sering menjadi 

polemik dan perdebatan dalam paham keagamaan,32 karena itu, 

mengkomparasikan pemikiran kedua tokoh ini sangat signifikan untuk 

dilakukan karena diharapkan dapat memberi solusi dari konflik paham 

keagamaan. 

                                                           
32Buku-buku Siradjuddin Abbas sangat tinggi kedudukannya pada 

masyarakat Aceh sehingga seolah-olah menjadi “kitab suci” yang “haram” 

dikritisi. Lihat: Khairil Miswar, Komparasi Pemikiran Abu Hasan al-Asy'ari 

dan Siradjuddin Abbas tentang Konsep Istiwa, diakses hari Kamis 1 November 

2018, http://patahkekeringan.blogspot.com/2014/12/komparasi-pemikiran-abu-

hasan-al-asyari.html. Lihat juga: Saifuddin Dhuhri, “The Role of Abbas Ahl al-

Sunnah wa al-Jamā’ah in Underpinning Acehnese Current Religious Violence”, 

Studia Islamika: Indonesian Journal For Islamic Studies 23, no. 1 (2016): 30-

51. Menurut Nawir Yuslem karya Ahmad Hassan yang berjudul Pengajaran 

Shalat menjadi buku rujukan utama bagi jamaah PERSIS dalam tata cara 

shalat. Bahkan sebagian kalangan Muhammadiyah lebih mengenal buku ini 

dari pada buku Himpunan Putusan Tarjih. Lihat: Nawir Yuslem dkk., “Metode 

Pemikiran Hadis Ahmad Hassan dalam Tarjamah Bulugh al-Maram”, At-

Tahdis: Journal of Hadith Studies 1, no: 2 (Juli Desember 2017): 17. Menurut 

Dudung Abdurahman, para da’i dan guru-guru Muhammadiyah pada 

pertengahan abad XX banyak memanfaatkan terbitan-terbitan PERSIS (buku 

Ahmad Hassan) sebagai referensi. Di samping itu karya-karya Ahmad Hassan 

juga berpengaruh di negara jiran seperti Malysia, Singapura dan Muangthai. 

Lihat: Dudung Abdurahman, Pemikiran Islam Murni Ahmad Hassan, dalam 

buku Tokoh-tokoh Muslim Indonesia Kontemporer (Yogyakarta: Idea press, 

2019 ), 68,70. Menurut pengamatan penulis, buku-buku Ahmad Hassan tidak 

hanya menjadi “kitab suci” di kalangan PERSIS tetapi juga di kalangan 

sebagian warga Muhammadiyah lebih mengenal buku Soal Jawab Ahmad 

Hassan, lebih-lebih sebelum diterbitkan atau disebarkannya buku Himpunan 

Putusan Tarjih. Sementara di Malaysia buku-buku Siradjuddin Abbas dibahas 

dikritisi dalam forum-forum ilmiah. Lihat: Rasul Dahri, “Menjawab Tuduhan 

Siradjuddin Abbas terhadap Ibn Taimiyah”, diakses hari Senin 12 November 

2018, https://www.youtube.com/watch?v=uPnTpsnBtXQ. 

http://patahkekeringan.blogspot.com/2014/12/komparasi-pemikiran-abu-hasan-al-asyari.html
http://patahkekeringan.blogspot.com/2014/12/komparasi-pemikiran-abu-hasan-al-asyari.html
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Keenam, dalam literatur kajian ulama Nusantara33, Ahmad 

Hassan termasuk ahli hadis Indonesia.34 Karenanya banyak ditemukan 

tulisan yang menggali pemikirannya dari aspek ini. Hal ini berbeda 

dengan Siradjuddin Abbas yang hanya dikenal sebagai teolog dan ahli 

fikih Indonesia,35 dan tidak dikenal sebagai ahli hadis.36 Padahal, baik 

Ahmad Hassan maupun Siradjuddin Abbas sama-sama tidak menulis 

buku hadis secara spesifik, pemikiran tentang hadis tersebar di berbagai 

karya mereka, tetapi mengapa Siradjuddin Abbas tidak dikenal sebagai 

ahli hadis. Karenanya, penelitian ini sangat penting dilakukan untuk 

memberikan pandangan bahwa Ahmad Hassan dan Siradjuddin Abbas 

sama-sama dapat dikatakan ahli hadis, dalam arti berkontribusi dalam 

kajian hadis di Indonesia. 

Ketujuh, kajian terhadap ulama Nusantara terutama menggali 

pemikiran mereka dalam bidang hadis, masih minim dilakukan. Padahal 

tercatat cukup banyak ulama Nusantara abad ke 18-19 M yang 

mencurahkan kajiannya dalam bidang hadis, antara lain Syeikh Nawāwī 

                                                           
33Menurut Muḥammad Alfatih Suryadilaga, kajian hadis di Nusantara 

sudah berkembang di dunia sejak abad 18-20 M. Setidaknya tercatat 60 nama 

ulama dengan 150 kitab yang berperan dalam studi hadis di Nusantara. Mereka 

banyak berkiprah di Timur Tengah dan Nusantara. Lebih lanjut lihat: 

Muḥammad Alfatih Suryadilaga, “Prospek Kajian Hadis di Perguruan Tinggi 

Keagamaan Islam di Indonesia”, Mutawātir: Jurnal Keilmuan Tafsir Hadis 7, 

no. 1 (Juni 2017): 1. 
34Menurut M. Fatih bahwa Ahmad Hassan dapat dikatakan ahli hadis di 

Indonesia walaupun ia tidak meninggalkan karya spesifik tentang hadis, akan 

tetapi pemikirannya tentang hadis tersebar di berbagai karyanya. Lebih lanjut 

lihat: M. Fatih, “Hadis dalam Perspektif Ahmad Hassan”, Mutawatir: Jurnal 

Keilmuan Tafsir Hadis 3, no.2 (Desember 2013): 332-33. 
35M. Baharudin, “Kritik Atas Corak Pemikiran Teologi Islam KH. 

Siradjuddin Abbas”, Jurnal Theologia 27, no: 2 (Desember 2016): 242 . 
36Pada umumnya literatur kajian tentang tokoh-tokoh hadis di Nusantara 

tidak mencantumkan nama Siradjuddin Abbas sebagai tokoh hadis di 

Indonesia. Lihat misalnya: Ramli Abdul Wahid hanya mencantumkan nama 

Ahmad Surkati, Ahmad Hassan, Hasbi Ash Shiddieqy, Ali Hasan Ahmad, 

Fatchurrahman, Muḥammad Syuhudi Ismail dan Ali Mustafa Yaqub sebagai 

tokoh hadis di Indonesia abad XX. Lihat: Wahid, Sejarah Pengkajian Hadis, 8-

35. 
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al-Bantanī, Syeikh Mahfūẓ at-Tarmasī,37 Yāsīn al-Fadanī, dan lain-lain. 

Karena itu, penelitian ini sangat penting dilakukan untuk memperkaya 

data inventarisir tentang kontribusi ulama Nusantara dalam studi hadis 

di Indonesia. 

Problem atau kegelisahan akademik dari penelitian ini adalah; 

Pertama, Ahmad Hassan dan Siradjuddin Abbas memiliki pemahaman 

keagamaan yang berbeda terutama dalam pemahaman hadis. Kedua, 

terdapat perbedaan yang sangat bertolak belakang antara Ahmad Hassan 

dan Siradjuddin Abbas dalam pemahaman hadis yang berlanjut kepada 

kontestasi pemikiran atau perdebatan di berbagai karya mereka. Ketiga, 

perdebatan Ahmad Hassan dan Siradjuddin Abbas dalam pemahaman 

hadis mengarah kepada diskusi yang saling menyalahkan dan 

mengklaim bahwa pendapat merekalah yang paling benar dan 

berdasarkan Alquran dan hadis. Pertanyaan besar yang muncul adalah 

Pertama, mengapa dari sumber hadis yang sama bisa menghasilkan 

pemahaman yang sangat berbeda, mengapa Siradjuddin Abbas dan 

Ahmad Hassan berdebat (konflik pemikiran) dalam pemahaman hadis 

dan saling mengklaim bahwa pemahaman hadis mereka yang paling 

benar, tidak akomodatif (tidak saling mentoleransi pendapat). 

Berdasarkan teori sejarah intelektual/sejarah pemikiran bahwa 

ide seseorang pasti dipengaruhi oleh pemikiran sebelumnya, maka, 

penulis berasumsi bahwa perbedaan dan perdebatan antara Ahmad 

Hassan dan Siradjuddin Abbas dilatarbelakangi perbedaan suasana 

intelektual sehingga kedua ulama ini mempunyai paradigma tersendiri 

dalam kajian hadis, baik dari aspek Muṣṭalāḥ al-Ḥadīṡ, otentisitas atau 

kehujahan, maupun aspek hermeneutis atau pemahaman.  

Berdasarkan teori sosiologi pengetahuan/relasionisme; setiap 

pemikiran sangat terkait dengan lokasi sosial atau sosio historis suatu 

masyarakat, maka, penulis juga berasumsi bahwa perbedaan antara 

                                                           
37Syeikh Nawāwī al-Bantanī dan Syeikh Mahfūẓ at-Tarmasī merupakan 

ulama Nusantara yang belajar di Mekkah, mendapatkan sanad dan melahirkan 

karya dalam bidang hadis. Lebih lanjut lihat: Muḥammad Alfatih Suryadilaga, 

“Syarah Hadis Sahih Bukhari dan Muslm dalam Komik: Studi atas Deskripsi 

99 Pesan Nabi: Komik Hadis Bukhari Muslim (Edisi Lengkap)”, Esensia 6, no. 

2 (Oktober 2015): 251. 
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kedua ulama ini tidak hanya disebabkan karena perbedaan paradigma 

dan metodologi, tetapi juga disebabkan oleh banyak faktor di antaranya 

faktor sosiologis. Sangat berkemungkinan perdebatan ini terpengaruh 

dengan sosio historis waktu itu (ada kepentingan tertentu), mengingat 

keduanya adalah ulama yang merangkap sebagai pimpinan dan tokoh 

sentral organisasi masyarakat. 

Adapun asumsi dasar penelitian ini sebagaimana telah 

dijelaskan sebelumnya adalah Pertama, perbedaan pemahaman antara 

Ahmad Hassan dan Siradjuddin Abbas sangat bertolak belakang, tidak 

saling akomodatif. Kedua, perdebatan atau adu argumen kedua ulama 

ini sangat truth claim (saling berebut klaim kebenaran), saling 

menyalahkan pendapat, dan retorika yang digunakan saling sindir-

menyindir, bahkan mengarah kepada saling mengejek atau emosional. 

Berpijak dari deskripsi di atas, menurut penulis, diperlukan 

penelitian mendalam yang menggali tentang argumentasi kehujahan 

hadis, metode dan genesis pemahaman dan faktor-faktor sosiologis yang 

mempengaruhi pemikiran kedua tokoh ini sehingga menyebabkan 

terjadinya perbedaan dan perdebatan. Di samping itu, sangat diperlukan 

penelitian yang menggali implikasi perbedaan Ahmad Hassan dan 

Siradjuddin Abbas terhadap pemikiran keagamaan terutama pemikiran 

hadis pada pertengahan abad XX. Demikian penelitian dilakukan untuk 

membahas, mengkaji, mengkritisi perdebatan Ahmad Hassan dan 

Siradjuddin Abbas tersebut dalam penggunaan hadis. 

 

B. Rumusan Masalah  

Penelitian ini diformulasikan dalam bentuk disertasi yang 

berjudul: Penggunaan Hadis dalam Diskusi Masalah Keagamaan di 

Indonesia Pertengahan Abad XX (Studi Terhadap Pemikiran Hadis 

Ahmad Hassan dan Siradjuddin Abbas). Penelitian ini difokuskan pada 

pembahasan yang terkait dengan penggunaan dan pemahaman hadis 

yang diperdebatkan Ahmad Hassan dan Siradjuddin Abbas pada periode 

1930-1970. Adapun pokok-pokok pertanyaan penelitian ini sebagai 

berikut : 

1. Mengapa terjadi perbedaan dan perdebatan antara Ahmad Hassan 

dan Siradjuddin Abbas dalam penggunaan dan pemahaman hadis?  
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2. Apa implikasi dari perbedaan tersebut terhadap pemikiran 

keagamaan di Indonesia? 

3. Apa nilai (kontribusi) perbedaan dan perdebatan tersebut terhadap 

pemikiran hadis? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Sebagaimana tergambar dalam rumusan masalah, penelitian ini 

bertujuan sebagai berikut: 1) mengetahui wacana hadis yang 

diperdebatkan pemahamannya oleh Ahmad Hassan dan Siradjuddin 

Abbas 2) mengetahui argumentasi kehujahan hadis yang digunakan oleh 

Ahmad Hassan dan Siradjuddin Abbas dalam perdebatan masalah 

keagamaan 3) menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya 

perbedaan dan perdebatan Ahmad Hassan dan Siradjuddin Abbas dalam 

penggunaan dan pemahaman hadis 4) menganalisis implikasi dari 

perdebatan Ahmad Hassan dan Siradjuddin Abbas terhadap pemikiran 

keagamaan pada pertengahan abad XX 5) mengetahui nilai atau 

kontribusi perbedaan tersebut terhadap pemikiran hadis.  

Adapun manfaat yang diharapkan dari penulisan disertasi ini 

adalah untuk dapat memberikan kontribusi ilmiah kepada: 1) para 

akademisi khususnya kalangan mahasiswa Ilmu Alquran dan Tafsir, 

Ilmu Hadis, Studi Alquran dan Hadis, dapat dijadikan khazanah dalam 

kajian studi hadis di Indonesia pada pertengahan abad XX 2) 

Kementerian Agama, dapat menambah data inventaris tentang peranan 

dan kontribusi ulama Nusantara dalam studi hadis di Indonesia abad 

XX. 3) masyarakat secara umum khususnya warga PERSIS dan PERTI 

dapat dijadikan referensi dan “jembatan” toleransi dalam memahami 

hadis yang diambil dari karya-karya Ahmad Hassan dan Siradjuddin 

Abbas.  

 

D. Kajian Pustaka 

Kajian utama disertasi ini adalah membahas pemikiran hadis 

Ahmad Hassan dan Siradjuddin Abbas. Karena itu, penelusuran studi 

pustaka dalam kajian ini akan dilakukan dengan mencari tulisan yang 

terkait dengan pemikiran Ahmad Hassan dan Siradjuddin Abbas, baik 
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dalam bentuk buku, disertasi dan jurnal yang terbit sepuluh tahun 

terakhir. 

Kajian terhadap Ahmad Hassan selama ini lebih banyak 

difokuskan pada aspek hukum (fikih). Dari penelusuran penulis terdapat 

beberapa tulisan tentang ini; Pertama, Minhaji dalam disertasinya 

“Ahmad Hassan and Islamic Legal Reform in Indonesia”38 membahas 

pemikiran kontroversial Ahmad Hassan tentang hukum yang berkaitan 

dengan ibadah dan muamalah. Dalam disertasi tersebut Minhaji 

memaparkan bahwa pemikiran Ahmad Hassan mendapat respons keras 

(penolakan) dari kalangan tokoh organisasi tradisionalis, antara lain 

Siradjuddin Abbas dari organisasi Persatuan Tarbiyah Islamiyah. Lebih 

lanjut Minhaji memaparkan dalam disertasinya bahwa Siradjuddin 

Abbas membantah pemikiran hukum Ahmad Hassan dalam masalah 

talkin, uṣallī, dan ide-ide pembaharuan (modernisasi agama). Akan 

tetapi, komparasi tersebut menurut pengamatan penulis belum 

menyentuh aspek kajian pemikiran hadis baik argumentasi kehujahan 

maupun metode pemahaman hadis. 

Kedua, Jamal Abdul ‘Aziz menulis disertasi berjudul, Hukum 

Islam: Antara Kemutlakan dan Kenisbian (Studi atas Pemikiran Ahmad 

Hassan tentang Dikhotomi ‘Ibadat dan ‘Adat).39 Dalam penelitiannya, 

Jamal Abdul Aziz menyimpulkan bahwa penalaran hukum Ahmad 

Hassan sangat dipengaruhi oleh paradigma pemilihan antara adat dan 

ibadat. 

Ketiga “Reformulasi Konsep Najis Ala Ahmad Hassan” yang 

juga ditulis oleh Jamal Abdul Aziz.40 Tulisan tersebut membahas logika 

atau metode Istinbāṭ hukum Ahmad Hassan tentang hukum najis anjing. 

Hasil penelitian Jamal Abdul Aziz menyimpulkan bahwa dalam 

pandangan Hassan anjing hanya najis untuk dimakan, bukan najis yang 

                                                           
38Akh Minhaji, Ahmad Hassan and Islamic Legal Reform in Indonesia 

(McGill Univercity: Disertasi, 1997), 292-304.  
39Jamal Abdul Aziz, Hukum Islam Antara Kemutlakan dan Kenisbian 

(Studi Atas Pemikiran Ahmad Hassan Tentang Dikhotomi ‘Ibadat dan ’Adat 

(Yogyakarta: Disertasi, 2007).  
40Jamal Abdul Aziz, “Reformulasi Konsep Najis Ala Ahmad Hassan 

(1887-1958)”, Al-Manāhij: Jurnal Kajian Hukum Islam 5, no. 1 (Januari 2011): 

39-48. 
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berkaitan dengan ibadah shalat misalnya harus dibersihkan sebelum 

shalat, atau bisa membatalkan shalat jika terkena jilatannya. Lebih lanjut 

dalam tulisan ini Jamal Abdul ‘Aziz memaparkan (hanya satu paragraf) 

bahwa pendapat Ahmad Hassan tersebut direspons (ditolak) keras oleh 

para penganut mazhab Syafi’i di antaranya adalah Siradjuddin Abbas. 

Akan tetapi komparasi tersebut menurut pengamatan penulis juga belum 

menyentuh aspek pemikiran hadis baik argumentasi kehujahan maupun 

metode pemahaman hadis. 

Siti Aisyah dalam tulisannya yang berjudul, Pemikiran Ahmad 

Hassan Bandung tentang Teologi Islam41 mencoba menggali pemikiran 

Ahmad Hassan dari aspek teologi. Tulisan ini murni pembahasan teologi 

karena menggali pemikiran Ahmad Hassan tentang wujud Allah, sifat-

sifat Allah, kalam Allah, keadilan Tuhan, wahyu, kenabian, akal 

manusia, perbuatan manusia, pelaku dosa besar dan lain-lain. Siti 

‘Aisyah dalam kesimpulan penelitiannya berpendapat bahwa pemikiran 

teologi Ahmad Hassan bercorak tradisional dan dapat dikelompokkan 

kepada golongan Ahlussunnah Waljama’ah yang sesuai kelompok 

Salafiyah karena ia cenderung tekstualis dan literalis, tidak melakukan 

takwil ayat-ayat mutasyābihāt, dan beberapa pemikiran teologinya 

sesuai dengan paham Salafiyah. 

Dari aspek politik, Muh. Rifa’i dalam tulisan yang berjudul, 

“Pemikiran Politik Islam Ahmad Hassan Perspektif Politik Islam 

Indonesia”42 mencoba menggali pemikiran politik Ahmad Hassan. 

Menurutnya, Ahmad Hassan memiliki pandangan tersendiri tentang 

nasionalisme, cinta tanah air, dan aṣabiyyah. Dalam kesimpulan 

penelitiannya Muh Rifa’i mengatakan bahwa Ahmad Hassan 

menginginkan bentuk pemerintahan negara Islam yang dikehendaki oleh 

Tuhan sebagai solusi dari permasalahan kebangsaan. Kemudian Nur 

Hidzbullah menulis jurnal dengan judul “Ahmad Hassan: Kontribusi 

Ulama dan Pejuang Pemikiran Islam di Nusantara dan Semenanjung 

                                                           
41Siti Aisah, “Pemikiran Ahmad Hassan Bandung Tentang Teologi Islam”, 

Al-Lubb 1, no. 2 (2017), 48-67. 
42Muh. Rifa’i, “Pemikiran Politik Islam Ahmad Hassan Perspektif Politik 

Islam Indonesia”, Al-Daulah: Jurnal Hukum dan Perundangan Islam 5, no. 2 

(Oktober 2015): 360-385.  
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Melayu”43 juga mencoba memaparkan bentuk-bentuk perjuangan 

Ahmad Hassan sebelum kemerdekaan. Menurutnya, Ahmad Hassan 

dapat dikatakan berperan atau berjuang mewujudkan kemerdekaan 

dengan menyampaikan ide-ide pembaharuannya melalui organisasi 

PERSIS dan membentuk lembaga pendidikan. 

Pada tahun 1962, Deliar Noer untuk keperluan disertasinya 

yang berjudul, Gerakan Modern Islam Indonesia 1900-194244 

melakukan kajian terhadap Ahmad Hassan dari aspek pemikiran dan 

gerakan pembaharuan. Sesuai dengan judulnya, penelitian tersebut 

hanya membahas tokoh-tokoh pembaharu Abad XX termasuk di 

dalamnya Ahmad Hassan. Akan tetapi, kajian tersebut sangat umum 

(sebatas biografi) dan sama sekali belum menyentuh aspek kajian hadis. 

Hal yang sama juga dilakukan oleh Syafiq Mughni, dalam bukunya 

yang berjudul, Hassan Bandung Pemikir Islam Radikal selain 

membahas pemikiran dan kiprah perjuangan Ahmad Hassan, tulisan ini 

juga membahas beberapa konsep muṣṭalāḥ al-ḥadīṡ Ahmad Hassan, 

akan tetapi sangat terbatas dan juga belum menyentuh kajian 

argumentasi kehujahan dan metode pemahaman hadis.45 

Howard M Federspiel menulis dua buku tentang Persatuan 

Islam. Pertama, Persatuan Islam Pembaharuan Islam Indonesia Abad 

XX. Dalam buku ini Howard M Federspiel mengatakan bahwa Persatuan 

Islam (PERSIS) adalah salah satu organisasi Kaum Muda di Indonesia 

pada abad XX, yang menolak dan menganggap bid’ah beberapa tradisi 

keagamaan Kaum Tua antara lain tradisi “selametan” yang di dalamnya 

terdapat praktik hadiah atau transfer pahala, yakni membaca żikir, ayat 

suci Alquran, dan do’a khusus kemudian meniatkannya untuk orang 

yang sudah wafat. Lebih lanjut Federspiel mengatakan bahwa semua 

anggota PERSIS termasuk Ahmad Hassan menolak keras tradisi ini.46 

                                                           
43Nur Hidzbullah, “Ahmad Hassan: Kontribusi Ulama dan Pejuang 

Pemikiran Islam di Nusantara dan Semenanjung Melayu”, Al-Turats 20, no 2 

(Juli 2014): 285-295. 
44Noer, Gerakan Modern, 97-104.  
45Mughni, Hassan Bandung, 25.  
46Howard M Federspiel, Persatuan Islam Pembaharuan Islam Indonesia 

Abad XX, terj. Yudian W. Asmin dan Afandi Mochtar (Yogyakarta: Gadjah 

Mada University Press, 1996), 90-95.  
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Buku yang Kedua: Labirin Ideologi Muslim: Pencarian dan Pergulatan 

PERSIS.47 Pembahasan Howard M Federspiel dalam buku ini hampir 

sama dengan buku sebelumnya yakni banyak memuat pemikiran-

pemikiran Ahmad Hassan secara umum terkait dengan pandangan 

PERSIS terhadap beberapa tradisi di Indonesia. 

Rafid Abbas menulis disertasi yang berjudul, Hasil Ijtihad 

PERSIS dari Tahun 1996-2009. Disertasi tersebut kemudian diterbitkan 

dalam bentuk buku dan jurnal. Walaupun tulisan tersebut membahas 

hasil ijtihad PERSIS tahun 1996-2009 akan tetapi pada halaman 

pengantar48 banyak membahas sejarah berdirinya PERSIS dan beberapa 

pemikiran Ahmad Hassan secara umum tapi belum menyentuh aspek 

pemikiran hadis baik argumentasi kehujahan maupun metode 

pemahaman hadis. 

Tulisan yang khusus mengkaji pemikiran Ahmad Hassan dari 

aspek hadis antara lain ditulis oleh M. Fatih dengan judul “Hadis dalam 

Pandangan Ahmad Hassan”.49 Tulisan tersebut membahas pemikiran 

Ahmad Hassan tentang ilmu Muṣṭalāḥ al-Ḥadīṡ dan pemahaman hadis. 

Menurut penelitian M. Fatih, bagi Ahmad Hassan kesahihan suatu hadis 

tidak hanya ditentukan oleh terpenuhinya lima persyaratan hadis sahih 

akan tetapi juga ditentukan oleh kandungan matan hadis tersebut tidak 

bertentangan dengan Alquran. Dalam kesimpulan penelitiannya, M. 

Fatih mengatakan bahwa dalam memahami hadis ibadah Ahmad Hassan 

bercorak tekstual, akan tetapi dalam hadis muamalah cenderung 

kontekstual. Kemudian Nawir Yuslem dkk dalam tulisan yang berjudul, 

“Metode Pemikiran Hadis Ahmad Hassan dalam Tarjamah Bulūg al-

Marām”50 mencoba menggali pemikiran hadis Ahmad Hassan dari 

karyanya yang berjudul Tarjamah Bulūg al-Marām. Tulisan tersebut 

membahas pandangan Hassan dalam hal definisi dan syarah hadis, 

                                                           
47Pembahasan Pemikiran Ahmad Hassan banyak dibahas pada bagian 

ketiga dari buku tersebut. Lihat Howard M Federspiel, Labirin Ideologi 

Muslim: Pencarian dan Pergulatan PERSIS di Era Kemunculan Negara 

Indonesia, terj. Ruslani dan Kurniawan Abdullah (Jakarta: PT Serambi Ilmu 

Semesta, 2004), 249-389.  
48Abbas, Ijtihad Persatuan Islam, 39-83.  
49M. Fatih, “Hadis dalam Perspektif”, 324-341. 
50 Yuslem dkk., “Metode Pemikiran Hadis ”, 14-25. 
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konsep bid’ah, dan beberapa metode penyelesaian hadis-hadis 

kontradiktif. Dalam kesimpulannya, Nawir Yuslem menyatakan bahwa 

dalam menyelesaikan hadis-hadis yang kontradiktif (mukhtalīf), Ahmad 

Hassan menawarkan tiga metode yang harus ditempuh secara komulatif; 

pertama al-Jam’u (kompromi), at-tarjīḥ (non kompromi), dan tawaquf 

(semua dalil tidak digunakan). 

Berdasarkan paparan di atas, dapat diketahui bahwa penelitian 

yang dilakukan oleh M. Fatih dan Nawir Yuslem hanya membahas 

beberapa pemikiran Muṣṭalāḥ al-Haḍīṡ Ahmad Hassan. Hal tersebut 

berbeda dengan penelitian yang penulis lakukan, yakni berupa studi 

komparatif pemikiran hadis Ahmad Hassan dan Siradjuddin Abbas 

terkait metode yang digunakan kedua ulama ini dalam memahami hadis-

hadis yang mereka perdebatkan pemahamannya.  

Sama halnya dengan Ahmad Hassan, kajian tentang pemikiran 

Siradjuddin Abbas juga sudah banyak dilakukan, baik berbentuk buku, 

laporan penelitian, dan jurnal. Dani Muhtada membahas pemikiran 

Siradjuddin Abbas dari aspek hukum (fikih). Dalam tulisan artikel yang 

berjudul, “Paradigma Hukum Persatuan Tarbiyah Islamiyah: Analisis 

Pemikiran Hukum K.H. Siradjuddin Abbas”, (Artikel, 2014), Dani 

Muhtada menyebutkan bahwa Siradjuddin Abbas memiliki sendiri 

logika-logika hukum yang menempatkannya sebagai seorang ulama 

Persatuan Tarbiyah Islamiyah (PERTI). Sebagai seorang mujtahid, ia 

menyandarkan pendapatnya pada naṣ Alquran dan hadis dan teori-teori 

usul fikih yang diakui validitasnya oleh kalangan ahli hukum Islam. 

Siradjuddin Abbas menyandarkan kerangka dasar pendapatnya tetap 

dalam koridor mazhab Syafi’i, dan ia banyak menukil buku-buku 

monumental karya ulama Syāfi’iyyah.51 

Kajian terhadap Siradjuddin Abbas lebih banyak ditujukan pada 

aspek teologi. Penelusuran penulis menemukan tiga tulisan yang 

membahas tentang ini; Pertama, tulisan Khairil Miswar, dengan judul 

“Komparasi Pemikiran Abu Hasan al-‘Asy’ari dan KH. Siradjuddin 

Abbas tentang Konsep Istiwa”, (Artikel, 2014). Dalam tulisan tersebut, 

Khairil Miswar mencoba membandingkan pemikiran Siradjuddin Abbas 

                                                           
51 Muhtada, Paradigma Hukum Persatuan Tarbiyah Islamiyah.  
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dengan Abū Ḥasan al-Asy’arī. Ia menyimpulkan bahwa Siradjuddin 

Abbas pada prinsipnya bukanlah pengikut Abū Ḥasan al-Asy’arī,  dalam 

beberapa hal, Siradjuddin Abbas justru lebih dekat kepada pemahaman 

Mu’tazilah.52 Kedua, tulisan M. Baharuddin yang berjudul, “Kritik atas 

Corak Pemikiran Teologi Islam K.H. Sradjuddin Abbas”, (Jurnal, 2016). 

Tulisan tersebut banyak mengkritik corak dan konsep teologi 

Siradjuddin Abbas. Dalam kesimpulannya, Baharuddin mengatakan 

bahwa Siradjuddin Abbas sangat terkungkung dengan teologi klasik 

Asy’ariyah yang lebih banyak menggunakan wahyu dan sangat sedikit 

menggunakan peran akal.53 Ketiga, tulisan Saifuddin Duhri; “The Role 

of Abbas’ Ahl al-Sunnah wa al-Jamā‘ah in Underpinning Acehnese 

Current Religious Violence”, (Jurnal, 2016).54 Tulisan tersebut 

menganalisa secara kritis buku Siradjuddin Abbas; I`tiqad Ahlussunnah 

Wal-Jama’ah. Menurut Saifuddin Duhri, karya Siradjuddin Abbas ini 

sangat tinggi kedudukannya di kalangan gerakan Islam tradisional di 

Aceh. Bahkan, buku ini menjadi pedoman umum dalam mencari 

pembenaran terhadap tindakan-tindakan anarkis yang terjadi di antara 

kelompok Islam modernis dan tradisional. Dengan menggunakan 

pendekatan analisis kritis Fairlough, Saifuddin Dhuhri menyimpulkan 

bahwa buku ‘Itiqad Ahlussunnah Wal-Jama’ah digunakan sebagai alat 

pembenaran terhadap tindakan anarkis, media ideologis dan identitas 

kolektif. Dalam penelitian tersebut, Saifuddin juga melakukan interview 

dan mencari relasi antara teks-teks Asy’ariyah lainnya untuk 

menemukan sisi baru dan peran Siradjuddin Abbas dalam pemaknaan 

konsep Ahlussunnah Waljama’ah di kalangan masyarakat Dayah di 

Aceh. 

Alaidin Koto membahas Siradjuddin Abbas dari aspek 

pemikiran politik. Tulisan pertama Alaidin Koto tentang ini berbentuk 

laporan penelitian UIN SUSKA pada tahun 1995 yang berjudul, 

                                                           
52Miswar, Komparasi Pemikiran Abu Hasan…  
53Baharudin, “Kritik Atas Corak”, 241-258.  
54Dhuhri, “The Role of Abbas”, 29-30.  
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“Pemikiran dan Prilaku Politik KH. Siradjuddin Abbas”.55 Laporan 

penelitian tersebut sudah diterbitkan dalam bentuk buku yang berjudul 

Buya KH. Siradjuddin Abbas: Profil dan Pemikiran Politiknya tentang 

Indonesia.56 Tulisan yang kedua berbentuk disertasi dengan judul, 

“Pemikiran Politik Persatuan Tarbiyah Islamiyah 1945-1970” 

(Disertasi, 1995).57 Disertasi tersebut sudah dikembangkan dalam 

bentuk buku dengan judul Persatuan Tarbiyah Islamiyah: Sejarah, 

Paham Keagamaan, dan Pemikiran Politik.58 Disertasi atau buku 

tersebut, selain membahas kiprah politik Siradjuddin Abbas sebagai 

ketua Persatuan Tarbiyah Islamiyah (PERTI), juga membahas pemikiran 

fikih dan teologi organisasi PERTI yang banyak mengutip atau 

“dinisbahkan” kepada Siradjuddin Abbas. Menurut Alaidin Koto, politik 

Siradjuddin Abbas pada masa Orde Lama lebih bersikap kooperatif 

dengan pemerintahan Soekarno. 

Howard M. Federspiel membahas Siradjuddin Abbas dari aspek 

pemikiran pembaharuan. Dalam buku “Daya Tahan Kesarjanaan 

Muslim Tradisionalis: “Analisis atas Karya-Karya Sradjuddin Abbas” 

(Artikel, 1998), Federspiel melakukan analisis kritik terhadap penilaian 

Siradjuddin Abbas terhadap tokoh-tokoh pembaharu Islam seperti 

Muḥammad ‘Abduh, Rasyīd Riḍā, Jamāl ad-Dīn al-Afgānī, dan lain-

lain. Dalam buku tersebut Federspiel juga menganalisis istilah 

“modernisasi agama” yang ditulis oleh Siradjuddin Abbas dalam buku 

40 Masalah Agama. Dalam kesimpulannya, Howard M. Federspiel 

mengatakan bahwa karya-karya Siradjuddin Abbas lebih banyak berisi 

                                                           
55Alaidin Koto, Pemikiran Politik KH. Siradjuddin Abbas (Pekan Baru: 

Balai Latihan dan Pengabdian Kepada Masyarakat, Institut Agama Islam 

Negeri Sultan Syarif Qasim, 1995).  
56Alaidin Koto, Buya KH. Siradjuddin Abbas: Profil dan Pemikiran 

Politiknya Tentang Indonesia (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 1-99.  
57Alaidin Koto, Pemikiran Politik Persatuan Tarbiyah Islamiyah 1945-

1970 (Jakarta: Disertasi UIN Syarif Hidayatullah, 1995), 91-168 dan 185-300.  
58Koto, Persatuan Tarbiyah Islamiyah, 119-200. 
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doktrinal sehingga menyebabkan karya-karyanya sudah tidak relevan 

dengan perkembangan pemikiran modern.59  

Rozian Karnedi, Suryadi dan Muh Alfatih Suryadilaga menulis 

tulisan dengan judul; The Argument of Āḥād  Hadith Implementation In 

Interpreting The Death of Prophet Isa According To Maḥmūd Syaltūt 

and Siradjuddin Abbas. (Jurnal 2019).60 Sesuai dengan judulnya tulisan 

tersebut mengkomparasikan pemikiran Siradjuddin Abbas dan Syaltūt 

terkait perbedaan sikap keduanya dalam menggunakan hadis-hadis āḥād 

ketika menafsirkan ayat-ayat tentang wafatnya Nabi Isa. Dalam hal ini 

Siradjuddin Abbas menerima penggunaan hadis āḥād sedangkan Syaltūt 

menolak.  

Kajian komparatif pemikiran Ahmad Hassan dan Siradjuddin 

Abbas baru dilakukan oleh; Pertama, Supani pada tahun 2013 menulis 

disertasi yang berjudul Metode Istinbāṭ Hukum A.Hassan dan 

Siradjuddin Abbas dalam Masalah Tradisi Keagamaan Masyarakat 

Muslim Indonesia (Studi Perbandingan).61 Dalam disertasi ini Supani 

menganalisis teks fatwa Ahmad Hassan dan Siradjuddin Abbas tentang 

tradisi keagamaan masyarakat Muslim Indonesia antara lain tentang 

tradisi maulid Nabi, judi dan lotere, hukum membaca al-Fatihah di 

belakang Imam dan lain-lain. Dengan menggunakan pendekatan usul 

fikih, Supani menyimpulkan bahwa teks fatwa yang dikeluarkan oleh 

kedua ulama tersebut tidak netral dan produksi teks fatwa syarat dengan 

kepentingan. Penelitian Supani hanya terfokus pada teks fatwa tentang 

tradisi kegamaan dan hanya mengkaji aspek metode Istinbāṭ hukum. Hal 

ini tentu berbeda dengan penelitian penulis yang mengkomparasikan 

                                                           
59Howard M. Federspiel, Daya Tahan Kesarjanaan Muslim Tradisionalis: 

Analisis Atas Karya-Karya Siradjuddin Abbas. Artikel dalam buku Jalan Baru 

Islam; Memetakan Paradigma Mutakhir Islam Indonesia, terj. Ihsan Ali-Fauzi 

(Bandung: Mizan, 1998), 183-206.  
60Rozian Karnedi dkk., “The Argument of Ahad Hadith Implementation In 

Interpreting The Death of Prophet Isa According To Maḥmūd Syaltūt And 

Siradjuddin Abbas”, Madania 23, no: 1 (Juni 2019): 105-116.  
61Supani, Metode Istinbāṭ Hukum Ahmad Hassan dan Siradjuddin Abbas 

dalam Masalah Tradisi Keagamaan Masyarakat Muslim Indonesia (Studi 

Perbandingan), diakses hari Sabtu 14 Maret 2020. 

http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/45040/1/Supani_Fix.

pdf. 

http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/45040/1/Supani_Fix.pdf
http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/45040/1/Supani_Fix.pdf
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Ahmad Hassan dan Siradjuddin Abbas dari aspek pemikiran hadis, 

berupa kajian terhadap faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya 

perbedaan dan perdebatan kedua ulama tersebut dalam penggunaan 

hadis baik berupa argumentasi kehujahan, metode dan genesis 

pemahaman hadis maupun faktor-faktor sosiologis yang mempengaruhi.  

Kedua, Rozian Karnedi, Dudung Abdurahman dan Muh. Alfatih 

Suryadilaga menulis tulisan yang berjudul Understanding of Reward 

Prize Hadiths In Indonesia (Comparative Study of The Ahmad Hassan 

And Siradjuddin Abbas Methods) (Jurnal: 2019).62 Tulisan tersebut 

berbeda dengan penelitian yang penulis lakukan dalam disertasi ini. 

Karena pembahasan dalam jurnal tersebut hanya terbatas pada 

pembahasan tema hadis hadiah pahala, belum terhadap tema-tema lain 

dan tidak membahas faktor-faktor yang mempengaruhi perbedaan dan 

perdebatan Ahmad Hassan dan Siradjuddin dari aspek argumentasi 

kehujahan hadis, pemilihan dalil dan implikasinya terhadap pemikiran 

hadis sebagaimana yang penulis kembangkan dalam disertasi ini.  

Dari pemaparan kajian pustaka di atas, dapat diketahui bahwa 

belum ada kajian yang komprehensif dan mendalam yang mengkaji 

faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya perbedaan dan perdebatan 

Ahmad Hassan dan Siaradjuddin Abbas terkait penggunaan dan 

pemahaman hadis. Karena itu penelitian ini signifikan untuk dilakukan.  

 

E. Kerangka Teori 

Penelitian ini berupaya untuk menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi terjadinya perbedaan, perdebatan atau kontestasi 

pemikiran antara Ahmad Hassan dan Siradjuddin Abbas dalam 

penggunaan dan pemahaman hadis. Untuk menjelaskan hal tersebut 

digunakan dua pendekatan: Pertama, pendekatan sejarah63 terutama 

                                                           
62Rozian Karnedi dkk., “Understanding of Reward Prize Hadiths In 

Indonesia (Comparative Study of The Ahmad Hassan And Siradjuddin Abbas 

Methods)”, Jurnal Ushuluddin  27 no: 2, (Juli-Desember 2019): 174-190.  
63Pendekatan sejarah atau historis dimaknai sebagai upaya eksplanasi dan 

deskripsi tentang suatu objek kajian dengan tingkat analisis yang minimal, 

namun dapat memberikan pemahaman yang utuh. Lihat: Muzairi dkk., Metode 

Penelitian Filsafat (Yogyakarta: FA Press, 2014), 99.  
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sejarah pemikiran (intelektual). Kedua, pendekatan sosiologi 

pengetahuan. Alasan penggabungan kedua pendekatan tersebut karena 

keduanya memiliki keterkaitan dan persamaan pembahasan yakni 

histori, teks, dan konteks. Pendalaman atas dua pendekatan tersebut 

dikembangkan menjadi konsep-konsep pokok di bawah ini : 

 

1. Islam Tradisionalis dan Islam Reformis  

Perbedaan pemikiran (intelektual) dan kehidupan sosial telah 

membelah umat Islam Indonesia pada permulaan abad XX terbagi 

menjadi Islam reformis dan Islam tradisionalis. Menurut Abuddin 

Nata, Islam tradisionalis adalah umat Islam yang berpegang teguh 

kepada Alquran, sunah dan pemikiran (hasil-hasil ijtihad) para ulama 

yang dianggap unggul dan kokoh dalam berbagai bidang keilmuan 

seperti tafsir, hadis, fikih dan lain-lain.64 Lebih lanjut Abuddin Nata 

menyebutkan ciri-ciri atau karakter dari kata tradisionalis antara 

lain;65 eksklusif (tertutup), tidak dapat membedakan mana yang 

bersifat ajaran dan non ajaran, berorientasi ke belakang, tekstualis-

literasi, kurang menghargai ilmu pengetahuan dan tekhnologi, 

bersikap jumud dan statis. 

Islam tradisonalis konsisten mempelajari kitab-kitab ulama 

masa lalu. Hal ini terlihat dari kitab-kitab yang diajarkan pada 

lembaga pendidikan mereka seperti pesantren, surau dan madrasah. 

Dalam bidang fikih yang diajarkan adalah kitab-kitab karangan 

Imam Syafi’i atau Syāfi’iyyah, dalam bidang teologi diajarkan kitab-

kitab ulama Asy’ariyah seperti Abū Ḥasan al-Asy’arī dan Sanusi, 

dalam bidang tasawuf yang diajarkan adalah karya al-Gazālī. 

Sedangkan bidang filsafat, ilmu pengetahuan modern dan teknologi 

pada umumnya tidak ajarkan di berbagai lembaga pesantren.  

Islam reformis oleh sebagian pakar juga disebut modernis 

sebagai kebalikan dari Islam tradisionalis66, yakni paham keislaman 

yang didukung oleh sikap rasional, ilmiah dan dalam pemikirannya 

                                                           
64Abuddin Nata, Peta Keragaman Pemikiran Islam di Indonesia, cet. ke-2 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001), 141.  
65Ibid., 142-144. 
66Salam, “Sejarah dan Dinamika Sosial”, 49.  



29 

 
bersifat dinamis, progresif dan sesuai dengan perkembangan 

zaman.67 Dalam pandangan kaum reformis, Islam adalah agama 

rasional, terbuka terhadap ide-ide kreatifitas dan kemajuan baru. 

Karena itu dalam berbagai tulisan mereka, sering ditemukan 

pembahasan yang menempatkan rasionalitas pada posisi penting 

dalam pembahasan teologis.  

Sejak permulaan sampai pertengahan abad XX, Islam reformis 

di Indonesia disebut dengan Kaum Muda, sedangkan Islam 

tradisionalis dengan Kaum Tua.68 Istilah ini disepakati 

penyebutannya oleh masing-masing kelompok tersebut. Penggunaan 

istilah reformis dan tradisionalis muncul belakangan terutama dari 

para sarjana atau peneliti kajian keislaman. Dudung Abdurahman 

misalnya menyebutkan;69 Istilah reformis pada awal abad XX, 

diberikan kepada kelompok (gerakan) yang dalam pola pemikiran 

keagamaan memiliki kecenderungan modernisasi atau reformasi 

Islam, sebagaimana terlihat pada organisasi Sarekat Islam, 

Muhammadiyah, Al-Irsyād dan Persatuan Islam (PERSIS). 

Sedangkan tradisionalis merupakan istilah yang diberikan kepada 

kelompok (gerakan) yang memiliki kecenderungan mempertahankan 

pola-pola keagamaan yang telah lama berkembang di Nusantara 

sebagaimana terlihat pada organisasi Nahdlatul Ulama, Al-Wasliyah 

dan PERTI. 

Penggunaan istilah kaum reformis (Kaum Muda) dalam 

penelitian ini, dimaksudkan untuk menyebut kelompok yang menjadi 

pengikut setia dari gagasan-gagasan reformasi pembaharuan Islam 

yang dikumandangkan oleh Jamāl ad-Dīn al-Afgānī, Muḥammad 

‘Abduh, dan termasuk juga ide puritan (salafi) Rasyīd Riḍā. 

Sedangkan istilah tradionalis (Kaum Tua) adalah kelompok yang 

dalam paham keagamaan (pemahaman hadis) menjadikan produk 

pemikiran ulama klasik sebagai referensi penting. Artinya paham ini 

                                                           
67Nata, Peta Keragaman Pemikiran, 157-156.  
68Pembahasan lebih lanjut tentang Kaum Tua dan Kaum Muda dibahas 

pada bab II dari disertasi ini.  
69Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam 

(Yogyakarta: Ombak, 2019), 100.  
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tetap berpegang teguh dengan Alquran, sunah, ijmā‘, qiyās dan 

menjadikan produk pemikiran fikih, tafsir, hadis yang dihasilkan 

ulama klasik sebagai referensi atau khazanah intelektual. Pada 

pertengahan abad XX, Ahmad Hassan dan Siradjuddin Abbas 

merupakan “corong” perdebatan Islam reformis (Kaum Muda) dan 

tradisionalis (Kaum Tua) dalam pemahaman hadis yang menjadi 

objek studi disertasi ini.  

 

2. Pemikiran (intelectual) 

Kata pemikiran dalam bahasa Arab disebut fikrah (al-fikru) 

terambil dari kata fakara yang berarti pikiran atau pendapat.70 Secara 

terminologi berarti sekumpulan pandangan yang digunakan oleh 

masyarakat untuk mengungkapkan masalah-masalah, ideal-ideal etik, 

doktrin-doktrin mazhab serta ambisi sosial politik.71 Obyek 

pemikiran bisa bermacam-macam seperti politik, agama, ekonomi, 

sosial, hukum, filsafat, budaya dan sebagainya. Pemikiran dengan 

obyek di atas disebut dengan pemikiran teoritik.72 Pemikiran 

memiliki varian yang beragam yang menunjukkan adanya pengaruh 

lingkungan sosio kultural, politik, ekonomi dan budaya. Karena itu 

ada pemikiran Muhammadiyah, NU, PERSIS, pemikiran PERTI dan 

lain-lain.  

Dalam kajian keislaman, pemikiran lebih dikenal dengan istilah 

ra’yu. Bahkan ra’yu merupakan salah satu alat ijtihad dalam hukum 

Islam. Dalam perkembangannya, penggunaan ra’yu dalam Islam 

telah menghasilkan banyak pemikiran seperti pemikiran teologi, 

politik, filsafat, tasawuf, tafsir, hadis dan lain-lain. Dalam perspektif 

ilmu hadis pemikiran seseorang dalam memahami hadis disebut 

dengan fahm al-ḥadīṡ atau fiqh al-ḥadīṡ yang keduanya berarti 

pemikiran hadis. Dengan demikian yang dimaksud dengan pemikiran 

                                                           
70Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir, cet. ke-14 (Surabaya: Pustaka 

Progresif, 1997), 1068. 
71Muḥammad Abed al-Jābirī, Formasi Nalar Arab, terj. Imam Khoiri 

(Yogyakarta: IRCISod, 2003), 26.  
72Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah, cet. ke-2 (Yogyakarta: Tiara Wacana, 

2003), 190.  



31 

 
dalam penelitan ini adalah pemahaman atau pemikiran hadis Ahmad 

Hassan dan Siradjuddin Abbas yang ditulis dalam karya-karyanya.  

Pemikiran dalam hal ini ide atau teks tertulis merupakan 

variabel terpenting dalam mempelajari pemikiran seseorang. Dalam 

penelitian sejarah, ilmu yang mempelajari pemikiran seseorang 

dikenal dengan sejarah pemikiran (intellectual history) yang juga 

dikenal dengan “history of ideas”, yang berarti the study of the role 

of ideas in historical events and process73 (studi tentang peran 

gagasan dalam peristiwa dan proses sejarah). 

Dalam perspektif sejarah pemikiran, semua perbuatan atau 

pemikiran manusia dapat dipengaruhi oleh pemikiran sebelumnya.74 

Misalnya gerakan Muhammadiyah dipengaruhi oleh pemikiran K.H. 

Ahmad Dahlan, gerakan pembaharuan paham keagamaan PERSIS 

dipengaruhi oleh pemikiran Ahmad Hassan. Karena itu kata 

Kuntowijoyo, tidak ada sesuatu yang baru di bawah kolong langit 

ini.75 Menurut teori ini suatu pemikiran tidak berangkat dari ruang 

kosong. Pemikiran atau teks dipengaruhi pemikiran orang-orang 

sebelumnya serta situasi tertentu pada saat teks ditulis. 

Menurut Kuntowijoyo,76 terdapat tiga pendekatan yang harus 

diperhatikan ketika meneliti pemikiran seseorang, yaitu kajian teks, 

kajian konteks sejarah, dan kajian hubungan antara teks dan 

masyarakatnya. Dalam mengkaji teks, peneliti harus memperhatikan 

genesis pemikiran, konsistensi pemikiran, evolusi pemikiran, dan 

sistematika pemikiran, perkembangan perubahan, varian pemikiran, 

komunikasi pemikiran, internal dialectics dan kesinambungan 

pemikiran dan intelektualitas. Sedangkan mengkaji konteks, 

seseorang harus melihat konteks sejarah, konteks politik, konteks 

budaya, dan konteks sosial. Sedangkan ketika mengkaji hubungan 

antara teks, pemikir dengan masyarakat di bawahnya, perlu dianalisis 

pengaruh, implementasi, diseminasi, dan sosialisasi pemikiran. 

                                                           
73Ibid., 189. 
74Ibid. 
75Ibid., 191. 
76Ibid., 191, 197.  
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Menurut Sartono Kartodirdjo,77 yang terpenting dalam sejarah 

pemikiran (sejarah intelektual) adalah dialektika yang terjadi antara 

ideologi dan penghayatan oleh penganutnya. Kekuatan sosial apakah 

yang menciptakan ketegangan antara ideologi dan praktiknya? 

Karena itu perlu dilacak hubungan (korelasi) antara ide alam pikiran 

dengan lokasi sosial pendukungnya. 

Dalam sejarah pemikiran (intelektual) dijelaskan bahwa struktur 

pikiran khususnya dan struktur kesadaran pada umumnya perlu 

dipahami dalam hubungan dengan latar belakang sosio kultural 

masyarakat tempat pemikir hidup, karena kenyataannya, lokasi sosial 

kultural pemikiran seseorang sangat dipengaruhi oleh alam 

pikirannya.78 Karena itu, wajar apabila sejarah intelektual mencoba 

mengungkap latar belakang sosial-kultural para pemikir agar dapat 

mengekstrapolasikan faktor-faktor sosial yang mempengaruhinya.79 

Menurut Nyong Eka Teguh Iman Santosa80 ada tiga konsep utama 

sejarah intelektual, yang harus dikaji ketika mempelajari pemikiran 

seseorang, yakni, history (sejarah), ideas (ide), dan intellectual 

contexts (konteks intelektual). 

Berdasarkan paparan di atas, penulis berpendapat bahwa 

perdebatan atau perbedaan pemikiran (pemahaman) hadis antara 

Ahmad Hassan dan Siradjuddin Abbas sangat terkait dengan latar 

belakang intelektual keduanya dan sosial kultural masyarakat ketika 

Ahmad Hassan dan Siradjuddin Abbas hidup. Dalam hal ini genesis 

keilmuan, perjalanan intelektual, pemikiran guru-gurunya, dan 

konteks masyarakat sangat mempengaruhi pemikiran hadis kedua 

ulama ini. 

Penggunaan sejarah pemikiran atau sejarah intelektual dilihat 

dari tiga aspek yaitu teks, konteks, dan hubungan (relasi) teks dengan 

masyarakatnya. Oleh sebab itu, perdebatan Ahmad Hassan dan 

                                                           
77Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metododologi 

Sejarah (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1992), 180.  
78Ibid.  
79Ibid., 181.  
80Nyong Eka Teguh Iman Santosa, Sejarah Intelektual Sebuah Pengantar 

(Sidoarjo: Aru Anna Books, 2014), 49-57. 
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Siradjuddin Abbas dalam pemahaman hadis dilihat dari tiga aspek 

tersebut.  

Dalam kaitannya dengan teks, penulis menelusuri genesis 

pemikiran (pemahaman) hadis kedua ulama ini. Sedangkan kaitan 

dengan konteks, penulis mempelajari konteks sejarah, konteks 

politik, dan konteks sosial yang meliputi kehidupan kedua ulama ini. 

Sedangkan hubungan teks dengan pemikir dan masyarakat di 

bawahnya, penulis menganalisis bagaimana implikasi atau pengaruh 

pemikirannya terhadap pemikiran keagamaan masyarakat muslim 

Indonesia pada pertengahan abad XX.  

Untuk menganalisis perbedaan argumentasi Ahmad Hassan dan 

Siradjuddin Abbas dalam penggunaan hadis, digunakan pendekatan 

ilmu hadis dengan dua teori; Pertama, teori kriteria dan kehujahan 

hadis daif (ḥukm al-‘amal bi aḍ-ḍa’īf) yang dirumuskan oleh 

Muḥammad ‘Ajāj al-Khaṭīb, menurutnya;81 penyebab kedaifan suatu 

hadis secara umum terbagi dua; Pertama, daif disebabkan karena 

tidak bersambungnya sanad. Kedua, daif disebabkan karena selain 

dari tidak bersambungnya sanad. Terdapat empat alternatif pendapat 

para muḥaddiṡīn yang dapat dipilih dalam menggunakan hadis daif; 

1) menolak penggunaan hadis daif secara mutlak (tidak boleh 

diamalkan), baik dalam masalah faḍā’il al-a’māl, aḥkām, al-‘itibār  

maupun masalah mawā’iẓ. pendapat ini merupakan mazhab Abu 

Bakar bin al-‘Arābī, al-Bukhārī dan Imām Muslim. 2) menerima 

hadis daif (boleh diamalkan) secara mutlak. Pendapat ini merupakan 

mazhab Abū Dāwūd dan Imām Aḥmad, keduanya berpendapat kalau 

hadis daif lebih kuat dari pada ra’yu perorangan. 3) menerima hadis 

daif (boleh digunakan) dalam masalah faḍā’il al-a’māl, mawā’iẓ, 

targīb wa tarhīb bila memenuhi beberapa persyaratan. Pendapat ini 

merupakan mazhab Ibnu Ḥajar al-’Asyqalānī. Ia memberikan 

persyaratan berikut; Pertama, keḍaifannya tidak terlalu berat (tidak 

terdapat perawi yang pendusta, tertuduh berdusta, melakukan 

penyendirian, sering melakukan kesalahan). Kedua, hadis daif 

                                                           
81Muḥammad ’Ajāj al-Khaṭīb, Uṣūl al-Ḥadīṡ ’Ulūmuhu wa Muṣṭalāhuhu 

(Bairūt: Dār al-Fikr, t.t), 351-352. 
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tersebut masuk dalam cakupan hadis pokok yang bisa diamalkan dan 

tidak keluar dari kaidah-kaidah Islam. Ketiga, ketika 

mengamalkannya tidak meyakini bahwa hadis tersebut berstatus 

kuat, tetapi sekedar berhati-hati. 4) memilih pendapat yang lebih 

selamat dari ketiga pendapat tersebut. Dalam hal ini ‘Ajāj al-Khaṭīb 

berpendapat bahwa mazhab yang pertama lebih selamat dan lebih 

aman untuk diikuti.  

Kedua, teori keriteria kesahihan matan atau tolok ukur kritik 

matan (ma’āyir naqd al-mutūn) yang dirumuskan oleh Ṣalāḥuddīn 

Al-Idlibī. Menurutnya;82 untuk memahami teks atau matan sebuah 

hadis terdapat empat keriteria kesahihan; 1) tidak bertentangan 

dengan Alquran 2) tidak bertentangan dengan hadis lain yang lebih 

kuat 3) tidak bertentangan dengan akal sehat, indra dan sejarah 4) 

susunan periwayatannya menunjukkan ciri-ciri sabda kenabian. 

Terkait yang pertama (tidak bertentangan dengan Alquran) menurut 

Al-Idlibī terdapat dua sudut pandang yang harus diperhatikan, 

pertama dari sudut wurūd, Alquran merupakan qaṭ’ī al-wurūd 

sedangkan hadis merupakan ẓannī al-wurūd, jika betul-betul terjadi 

pertentangan, maka yang didahulukan tentu yang qaṭ’ī al-wurūd. 

Kedua; dari sudut dilālah, Alquran dan hadis ada kalanya qaṭ’ī ad-

dilālah dan ada kalanya ẓannī ad-dilālah. Untuk memastikan adanya 

pertentangan di antara dua naṣ Alquran dan hadis maka keduanya 

harus tidak mengandung kemungkinan takwil dan selanjutnya bisa di 

al-jam’u maka Alquran dan hadis tersebut jelas tidak ada 

pertentangan, dan tidak ada alasan menolak hadis karena 

menganggap bertentangan dengan Alquran. Sedangkan terkait yang 

kedua (tidak bertentangan dengan hadis lain) terdapat dua hal yang 

harus diperhatikan, pertama tidak ada kemungkinan al-jam’u 

(kompromi), kedua, hadis yang dijadikan dasar untuk menolak hadis 

lain yang bertentangan tersebut harus berstatus mutawatir. Adapun 

yang terkait dengan akal yang sehat dalam pengertian Al-Idlibī 

                                                           
82Ṣalāḥuddīn bin Aḥmad Al-Idlibī, Manhaj Naqd al-Matan ‘Inda Ulamā 

al-Ḥadīṡ an-Nabawī (Bairūt: Dār al-Afāq al-Jadīdah, 1983), 238-239, 273-274.  
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adalah akal yang tercerahkan oleh Alquran dan hadis yang sahih 

bukan hanya akal semata.  

Pemilihan penulis terhadap kedua teori di atas, dilatarbelakangi 

dari pengamatan penulis, bahwa baik Ahmad Hassan maupun 

Siradjuddin Abbas keduanya sependapat bahwa kedudukan hadis 

atau sunah merupakan sumber hukum tasyrī’. Kedua ulama ini hanya 

berbeda dalam kehujahan hadis daif dan kriteria kesahihan matan 

terutama yang terkait dengan tolok ukur pertengangan hadis dengan 

Alquran. Karena itu kedua teori di atas dinilai relevan untuk 

menganalisis penyebab perbedan kedua ulama tersebut dalam 

berhujah dengan hadis, mengingat tema-tema hadis yang 

diperdebatkan oleh Ahmad Hassan dan Siradjuddin Abbas lebih 

dominan hadis-hadis yang berbasis hukum. 

Berpijak dari teori ‘Ajāj al-Khaṭīb dan Al-Idlibī tersebut, 

penulis berpendapat bahwa perbedaan argumentasi tentang 

kehujahan hadis sangat mempengaruhi terjadinya perbedaan Ahmad 

Hassan dan Siradjuddin Abbas dalam menggunakan hadis, untuk itu 

kedua teori tersebut dijadikan acuan dalam penelitian ini. 

3. Konteks Sosial  

Kata konteks mengandung arti: 1) bagian sesuatu uraian atau 

kalimat yang dapat mendukung atau menambah kejelasan makna; 2) 

situasi yang ada hubungan dengan suatu kejadian.83 Sedangkan kata 

sosial berarti sesuatu yang berkaitan dengan masyarakat.84 Dengan 

demikian konteks sosial dalam penelitian ini berarti suasana 

masyarakat atau kondisi sosiologis masyarakat muslim Indonesia 

pada pertengahan abad XX.  

Menurut Kuntowijoyo, seseorang menerima dan memperoleh 

pengetahuan tidak secara langsung, tetapi melalui simbol-simbol 

budaya dan sosial.85 Karena itu suatu pemikiran, betapapun murninya 

tidak dapat dikatakan berdiri sendiri dan terbebas dari berbagai 

pengaruh. Suatu pemikiran pada dasarnya merupakan hasil 

                                                           
83Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 591. 
84Ibid., 855.  
85Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah, 198.  
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perenungan mendalam terkait terkait suatu obyek yang memiliki 

keterkaitan dengan obyek-obyek lain di sekitarnya, seperti situasi 

politik, ekonomi, agama, lingkungan dan sosial budaya. Berangkat 

dari paradigma inilah suatu pemikiran perlu dipelajari dari aspek 

sosiologi pengetahuan, yakni ilmu yang menekuni hubungan antara 

pemikiran manusia dan konsteks sosialnya. 

Karl Mannheim seorang tokoh sosiologi pengetahuan 

merumuskan teori relasionisme. Secara sederhana teori ini 

mengatakan bahwa selalu ada kaitan atau relasi antara pengetahuan 

dengan realitas sosial. Secara rinci teori ini mengatakan bahwa: 1) 

setiap pemikiran pasti terkait dengan lokasi sosialnya,86 2) semua 

pengetahuan dan pemikiran, walaupun berbeda tingkatnya, 

berpeluang dibatasi oleh lokasi dan proses historis suatu 

masyarakat,87 3) setiap pemikiran selalu berkaitan dengan 

keseluruhan struktur sosial yang melingkupinya,88 4) tidak ada 

pemikiran manusia yang kebal terhadap pengaruh ideologisasi dari 

konteks sosialnya,89 5) pengetahuan manusia tidak bisa lepas dari 

subjektifitas dari kondisi psikologi individu yang mengetahuinya,90 

6) manusia tidak mungkin bisa mencapai objektifitas dalam 

pengetahuan, mengingat manusia merupakan makhluk yang penuh 

kontaradiksi dan syarat kepentingan.91 Teori relasionisme berusaha 

untuk mengkorelasikan pemikiran (teks) dengan kondisi sosiologis 

ketika teks itu ditulis.  

Berangkat dari teori Karl Mannheim di atas, penulis 

berpendapat bahwa situasi ruang sosial dan kultural yang meliputi 

kehidupan Ahmad Hassan dan Siradjuddin Abbas sangat 

mempengaruhi terjadinya perbedaan kedua tokoh ini dalam 

penggunaan dan pemahaman hadis. Karena itu, penelitian ini juga 

                                                           
86Muhyar Fanani, Metode Studi Islam; Aplikasi Sosiologi Pengetahuan 

Sebagai Cara Pandang (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 67-69.  
87Ibid., 34.  
88Ibid., 38.  
89Ibid., 35.  
90Ibid., 38.  
91Ibid., 36-37.  
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diperkuat dengan teori relasionisme. Dalam hal ini penulis mengkaji 

pemikiran Ahmad Hassan dan Siradjuddin Abbas dengan 

mempelajari konteks sosialnya atau memperhatikan kondisi sosio 

historis masyarakat waktu itu. Penggunaan dua pendekatan ini 

diharapkan dapat mengungkap faktor-faktor sosiologis yang 

mempengaruhi terjadinya perdebatan Ahmad Hassan dan Siradjuddin 

Abbas baik dari segi genesis pemikiran, konteks sosial dan relasinya 

dengan masyarakat. Berdasarkan beberapa teori dan konsep-konsep 

yang telah dipaparkan di atas, kerangka konseptual dan teoeritik 

penelitian ini diilustrasikan dengan skema berikut:  

 

Bagan 1.1 

Skema Konseptual dan Teoritik Penelitian: 

 

>Perbedaan 

Penggunaan dan 

Pemahaman  Hadis 

Tradisionalisme  

Islam 

Reformisme 

Islam 

Kaum Tua 

 NU, PERTI 

 Ulama; Kyai, Buya 

 Siradjudin Abbas 

 

Kaum Muda 

 Muhammadiyah, 

PERSIS 

 Ulama; Kyai, Buya 

 Ahmad Hassan 

Implikasi  

 Paham Keagamaan 

 Tradisi Keagamaan 

 



38 

 
Bagan di atas menggambarkan skema konseptual dan teoritik 

penelitian bahwa perbedaan dan perdebatan Ahmad Hassan dan 

Siradjuddin Abbas dalam kehujahan (penggunaan dan pemahaman 

hadis) tidak terlepas dari pemikiran dan konteks sosial pada 

pertengahan abad XX. Kaum Muda melahirkan reformisme Islam92 

sedangkan Kaum Tua melahirkan tradisionalisme Islam.93 Perbedaan 

dalam penggunaan dan pemahaman hadis kedua kelompok tersebut 

berimplikasi pada pemahaman masyarakat muslim dalam paham dan 

tradisi keagamaan.  

 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian sejarah tepatnya sejarah 

pemikiran, karena itu metode yang digunakan adalah metode sejarah. 

Metode ini memiliki tahapan-tahapan sebagai berikut: 1) heuristik atau 

pengumpulan sumber sejarah, 2) verifikasi atau kritik sumber untuk 

menguji dan menilainya, 3) interpretasi atau analisis fakta sejarah, 

memahami makna sebenarnya pada bukti-bukti sejarah yang telah 

                                                           
92Teori reformisme Islam antara lain dikemukakan oleh Jajat Burhanudin, 

menurutnya reformisme Islam di Indonesia merujuk pada pendekatan baru 

terhadap Islam yang dirumuskan pada awal abad XX sebagai respons atas 

tuntutan modernitas kolonial masa itu. Reformisme Islam merujuk pada 

munculnya gagasan dan praktik Keislaman baru. Reformisme Islam di 

Indonesia terilhami oleh reformisme Islam dari Timur Tengah yang diterima 

atau dikembangkan oleh Kaum Muda di Indonesia, antara lain terlihat pada 

terbentuknya majalah al-Imām, al-Munīr dan beberapa organisasi pembaharu di 

Indonesia seperti Muhammadiyah dan PERSIS. Lebih Lanjut lihat: Jajat 

Burhanudin, Ulama dan Kekuasaan; Pergumulan Elit Muslim dalam Sejarah 

Indonesia, terj. Testriono dkk (Jakarta: Mizan, 2012), 279-295.   
93Teori tradisionalisme Islam dikemukakan oleh Jasser Auda, menurutnya 

tradisionalisme Islam terbagi menjadi beberapa aliran yakni tradisonalisme 

bermazhab (scholastic traditionalism), neo tradisionalisme bermazhab 

(scholastic neo traditionalism), neo literalisme, dan tradisionalisme berbasis 

ideologi. Lebih lanjut lihat: Jasser Auda, Membumikan Hukum Islam Melalui 

Maqāṣid Syariah, terj. Rosidin dkk (Bandung: Mizan Pustaka, 2015), 211-219. 

Sedangkan dalam kajian sosio histroris Islam Indonesia, teori tradisionalisme 

Islam juga dikemukakan oleh Jajat Burhanudin yang ia sebut dengan istilah 

pembentukan Islam tradisional Ahlussunnah Waljamaah yang meliputi teologi 

Asy’ariyah, mazhab Syafi’ī dan praktik ritual (tradisi keagamaan). lihat: 

Burhanudin, Ulama dan Kekuasaan, 344-352.     
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dinilai dan 4) historiografi atau penulisan sejarah, yakni penyajian 

pemikiran berdasarkan bukti-bukti yang telah dinilai tersebut dalam 

bentuk tertulis.94  

1. Heuristik 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dalam bentuk 

literatur (librariy research). Karena itu dalam pengumpulan data, 

metode yang digunakan adalah dokumentasi (kepustakaan), yaitu 

pengumpulan referensi yang terkait dengan pemikiran dan sejarah 

kehidupan Ahmad Hassan dan Siradjuddin Abbas. Sumber data 

dalam penelitian ini diklasifikasikan dalam dua kelompok yakni 

sumber primer dan sekunder. Sumber primer dilakukan dengan 

meneliti dan menelaah secara mendalam tulisan-tulisan Ahmad 

Hassan dan Siradjuddin Abbas, baik berupa buku-buku maupun 

majalah yang pernah ditulis kedua ulama ini. Terkait Ahmad Hassan 

misalnya antara lain buku Soal-Jawab, Tarjamah Bulughul Maram, 

Pengajaran Shalat, dan lain-lain. Sedangkan yang terkait dengan 

Siradjuddin Abbas misalnya buku 40 Masalah Agama, ‘Itiqad 

Ahlussunnah Wal Jama’ah, Sejarah dan Keagungan Mazhab Syafi’i, 

Majalah SOEARTI dan lain-lain. Sedangkan sumber skunder adalah 

dilakukan dengan meneliti tulisan-tulisan yang membahas pemikiran 

Ahmad Hassan dan Siradjuddin Abbas baik berupa buku, jurnal, 

maupun laporan penelitian.  

2. Verifikasi  

Pada tahap ini, sumber yang telah didapatkan diuji dan dinilai 

melalui kritik intern dan ekstern sehingga dengan demikian akan 

didapat sumber yang benar-benar valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Dalam hal ini majalah-majalah yang terbit 

pada pertengahan abad XX digunakan jika di dalamnya terdapat data 

yang mendukung penelitian ini. Di samping itu, sumber dari internet 

juga digunakan apabila berasal dari situs yang dipercaya dan penulis 

yang kridibel yang menggunakan refrensi yang dapat 

dipertanggungjawabkan.  

 

                                                           
94Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah, 104-116.  
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3. Interpretasi  

Dalam penelitian ini analisis data dilakukan dengan deskriptif-

komparatif.95 Data-data yang diperoleh tersebut dianalisis isinya 

(content analiysis), dikomparasikan, kemudian diinterpretasikan 

secara explanatory analysis dan critical analysis.  

Untuk memudahkan dalam memberikan gambaran yang utuh 

mengenai perdebatan Ahmad Hassan dan Siradjuddin Abbas, maka 

dalam analisis data sejarah, digunakan dua pendekatan; Pertama, 

pendekatan biografis (biographyical approach) dan Kedua, 

pendekatan hermeneutika. Secara sederhana biografi dipahami 

sebagai catatan hidup seseorang96, yaitu usaha untuk memahami dan 

menjelaskan kehidupan seseorang dan hubungannya dengan 

masyarakat, pengaruh pemikiran, ide, dan pembentukan watak atau 

karakter seseorang selama hidupnya.97  

Menurut Kuntowijoyo ada empat aspek yang perlu diperhatikan 

dalam studi biografi; yaitu (1) kepribadian tokohnya, 2) kekuatan 

sosial yang mendukung, 3) lukisan sejarah pada zamannya, 4) 

keberuntungan dan kesempatan yang datang.98 Keempat aspek 

tersebut berperan penting dalam mengungkap ketokohan seseorang. 

Pendekatan biografi digunakan dalam interpretasi ini bertujuan 

untuk melacak faktor-faktor yang mempengaruhi perdebatan Ahmad 

Hassan dan Siradjuddin Abbas dengan menelusuri sosok dan 

kepribadian kedua ulama ini seperti latar belakang keluarga, 

pendidikan, kondisi sosial budayanya dan pase-pase kehidupannya 

sehingga menjadi jelas bagaimana perjalanan hidup Ahmad Hassan 

dan Siradjuddin Abbas dari masa kecil, dewasa bahkan ketika 

menjadi tokoh PERSIS dan PERTI.  

                                                           
95Penelitian komparatif dilakukan apabila terdapat pertentangan atau 

kontras dari dua tokoh. Lihat Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, 

Metode Penelitian Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 1990), 83.  
96Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah, 203. 
97Muhammad Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2011), 

53.  
98Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah, 206. 
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Adapun pendekatan hermeneutika sebagai teori penafsiran 

diartikan sebagai the art of understanding rightliy another man’s 

language, particularliy his writen language (seni memahami secara 

benar bahasa orang lain, khususnya bahasa tulis).99 Hermenutika 

dalam penelitian ini dipahami dalam konteks hermeneutika 

obyektif,100 yang mengatakan bahwa penafsiran adalah memahami 

teks sesuai dengan apa yang dipahami pengarangnya. Sebab seperti 

yang dikatakan Schleiermacher (1768-1834) salah satu tokoh dari 

aliran ini, apa yang disebut teks adalah ungkapan jiwa 

pengarangnya.101 Memahami teks artinya memahami makna yang 

muncul dalam pandangan pengarangnya. Untuk memperoleh 

pemahaman yang benar menurut Schleiermacher, seorang penafsir 

tidak hanya melibatkan konteks kesejarahan dan budaya 

pengarangnya, tetapi juga pemahaman terhadap subjektifitas 

pengarangnya.102 Dalam konteks ini, paling tidak ada lima unsur 

yang terlibat dalam pemahaman teks yaitu penafsir, teks, maksud 

pengarang, konteks historis, dan konteks kultural.  

Dengan penggunaan hermeneutika dalam interpretasi penelitian 

ini, maka secara prosedural semua pemikiran Ahmad Hassan dan 

Siradjuddin Abbas yang tertulis dalam karyanya, diposisikan sebagai 

                                                           
99Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an 

(Yogyakarta: Nawesea Press, 2009), 6. 
100Terdapat tiga aliran Hermeneutika, Pertama, hermeneutika objektivis 

yang dikembangkan tokoh-tokoh klasik, diantaranya Friedrich Schleiermacher, 

menurut aliran ini, penafsiran berarti memahami teks sebagaimana yang 

dipahami pengarangnya, penafsir hanya merekonstruksi teks sesuai dengan 

maksud pengarang. Kedua, hermeneutika subjektivis yang dikembangkan oleh 

tokoh-tokoh modern diantaranya Jacques Derida. Menurut aliran ini 

hermeneutika bukan usaha menemukan makna objektiv seperti yang dimaksud 

oleh si pengarang, tetapi lebih memahami apa yang tertera dalam teks itu 

sendiri. Ketiga, hermeneutika objektivis cum subyektivis, diantara tokohnya 

adalah Hans George Gadamer. Dalam menafsirkan teks aliran ini menekankan 

pada keseimbangan antara pencarian makna teks dan pran penafsir. Lihat: Ibid., 

27-63.  
101E. Sumaryono, Hermeneutik Sebuah Metode Filsafat (Yogyakarta: 

Kanisius, 1999), 41.  
102Mudjia Rahardjo, Dasar-Dasar Hermeneutika (Yogyakarta: Arruz 

Media, 2008), 60.  
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teks yang berbicara serta mempunyai dunia sendiri. Untuk itu, dalam 

memahaminya tidak hanya bertumpu pada teks, atau apa yang 

diungkap dalam karya-karya mereka, tetapi juga menelusuri dunia 

(konteks masyarakat) ketika pemikiran dan karya mereka ditulis. 

Artinya penulis perlu menelusuri kehidupan Ahmad Hassan dan 

Siradjuddin Abbas untuk mendapatkan makna yang obyektif 

sebagaimana yang dimaksud oleh kedua ulama ini.  

Penggunaan hermeneutika dalam interpretasi penelitian ini juga 

diharapkan untuk dapat menemukan faktor-faktor yang 

mempengaruhi terjadinya perdebatan Ahmad Hassan dan Siradjuddin 

Abbas dalam metode pemahaman hadis.  

4. Historiografi  

Dalam tahap ini dipaparkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan. Pemaparan hasil penelitian dilakukan dengan cara 

menghubungkan data yang satu dengan data yang lain yang 

berhubungan dengan tema penelitian ini yakni perdebatan Ahmad 

Hassan dan Siradjuddin Abbas dalam metode pemahaman hadis. 

Pemaparan tersebut dilakukan dalam bentuk bab dan sub bab yang 

saling berkaitan, dan akhirnya diberi kesimpulan, sehingga penelitian 

ini menghasilkan rangkaian sejarah pemikiran tokoh hadis Indonesia 

pada pertengahan abad XX.  

 

G. Sistematika Pembahasan 

Rancangan penelitian ini ditulis dalam tujuh bab, dan masing-

masing bab dibahas dalam beberapa sub bab, secara sistematis sebagai 

berikut: 

Bab pertama berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, 

rumusan dan batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 

pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Uraian pada bab pertama ini menggambarkan metodologi penelitian dari 

disertasi ini, sebagai dasar atau acuan pembahasan pada bab-bab 

selanjutnya.  

Bab kedua membahas sosio historis Islam Indonesia permulaan 

abad XX, yang menggambarkan kondisi masyarakat muslim Indonesia, 

sosio muslim tradisionalis dan sosio muslim reformis. Bab ini sangat 
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penting untuk mengetahui kondisi masyarakat Islam Indonesia ketika 

Ahmad Hassan dan Siradjuddin Abbas hidup. Dalam sub bab tersebut 

dibahas kondisi yang terjadi pada umat Islam Indonesia pada awal abad 

XX berupa masuknya ide-ide pembaharuan dari Timur Tengah dan 

kaderisasi mazhab Syafi’i yang kemudian membelah umat Islam 

menjadi Kaum Tua dan Kaum Muda. Pada sub bab selanjutnya dibahas 

sosio Kaum Tua dan Kaum Muda baik dalam pemikiran keagamaan 

maupun politik. Hasil kajian pada bab ini menjadi dasar atau acuan 

dalam menganalisis perdebatan kedua ulama ini dalam metode 

pemahaman hadis yang selanjutnya dibahas pada bab kelima.  

Bab ketiga membahas biografi intelektual Ahmad Hassan dan 

Siradjuddin Abbas, yang terdiri dari keluarga, pertumbuhan intelektual, 

latar sosio budaya, karya-karya dan pemikiran intelektual kedua ulama 

ini. Pembahasan bab ini menjadi penting, karena terkait langsung 

dengan biografi intelektual tokoh yang menjadi objek dalam penelitian 

ini. Dalam sub bab tersebut penulis membahas perjalanan intelektual 

Ahmad Hassan dan Siradjuddin Abbas sehingga dapat diketahui sanad 

atau genesis keilmuan. Dalam sub bab selanjutnya dibahas pemikiran 

intelektual kedua ulama ini seperti pemikiran politik dan muṣṭalāḥ al-

ḥadīṡ. Dalam sub ini juga dibahas strategi-strategi yang dilakukan 

masing-masing ulama ini dalam mengembangkan paham keagamaan. 

Hasil kajian bab ini sangat diperlukan untuk menganalisis argumentasi 

kehujahan hadis, metode dan genesis pemahaman serta faktor-faktor 

yang mempengaruhi terjadinya perbedaan dan perdebatan tersebut, 

sebagaimana dibahas pada bab selanjutnya (keempat dan kelima).  

Bab keempat membahas Ahmad Hassan dan Siradjuddin Abbas 

dalam perbedaan paham keagamaan dan penggunaan hadis, yang terdiri 

dari dua sub bab: Pertama, perbedaan paham keagamaan Ahmad 

Hassan dan Siradjuddin Abbas; Kedua, perbedaan dalam penggunaan 

dan pemahaman hadis. Inti pembahasan bab ini mendeskripsikan tema-

tema paham keagamaan dan hadis-hadis yang diperdebatkan kedua 

ulama ini ketika membela paham keagamaan masing-masing. Dalam 

sub bab tersebut dideskripsikan pemahaman Ahmad Hassan dan 

Siradjuddin Abbas dalam memahami hadis terkait tema akidah, ibadah, 

muamalah dan tradisi keagamaan. Hasil kajian bab ini menjadi penting, 
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karena menjadi acuan untuk menganalisis argumentasi kehujahan dan 

metode pemahaman hadis yang dibahas pada bab selanjutnya (bab 

kelima).  

Bab kelima, membahas faktor-faktor yang mempengaruhi 

terjadinya perbedaan Ahmad Hassan dan Siradjuddin Abbas dalam 

penggunaan dan pemahaman hadis. Bab ini dibagi menjadi dua sub 

bahasan; pertama sistematika pembahasan; kedua, argumentasi 

kehujahan, metode, genesis pemahaman dan konteks sosiologis. Ide 

sentral dari bab ini adalah menganalisis perbedaan atau perdebatan 

Ahmad Hassan dan Siradjuddin Abbas dalam penggunaan dan 

pemahaman hadis serta faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya 

perdebatan tersebut. Dalam sub tersebut dibahas perbedaan dan 

perdebatan kedua ulama ini baik dari sistematika pembahasan, 

argumentasi kehujahan, genesis pemahaman dan faktor-faktor sosiologis 

yang mempengaruhinya. Bab ini menjadi penting karena disamping 

merupakan pembahasan pokok disertasi, juga merupakan dasar atau 

pijakan menganalisis implikasi dari perdebatan tersebut yang lebih 

lanjut dibahas pada bab selanjutnya.  

Bab keenam membahas implikasi pemikiran keagamaan pasca 

perdebatan Ahmad Hassan dan Siradjuddin Abbas, yang terdiri dari 

empat sub bahasan; respons kaum reformis, respons kaum tradisionalis, 

respons kaum reformis-tradisionalis (moderat), dan nilai (kontribusi) 

perbedaan tersebut terhadap pemikiran hadis. Dalam sub bahasan 

tersebut antara lain dibahas implikasi pemikiran hadis pada lembaga 

PERSIS dan PERTI yang pernah dijadikan sarana oleh kedua ulama ini 

dalam mengembangkan paham keagamaan. Kemudian dibahas juga 

respons dari ormas selain PERSIS dan PERTI. Hasil pembahasan bab 

ini menjadi penting, karena merupakan jawaban salah satu rumusan 

masalah. 

Bab ketujuh adalah penutup berupa kesimpulan dan 

rekomendasi penelitian. Pada bab ini dideskripsikan hasil temuan 

penelitian berupa jawaban dari rumusan masalah dan beberapa saran 

atau rekomendasi penelitian.  

 

 



 
 

 
 

BAB VII 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, penelitian 

ini menghasilkan beberapa kesimpulan; Pertama, perbedaan sikap 

dalam merespons ide-ide pembaharuan Islam dari Timur Tengah, telah 

membelah umat Islam Indonesia menjadi Kaum Tua dan Kaum Muda. 

Faktor inilah yang menyebabkan timbulnya perubahan dan keragaman 

paham keagamaan serta kontestasi lokal (local contestation) di 

Indonesia sejak awal abad XX. Pada pertengahan abad XX Ahmad 

Hassan dan Siradjuddin Abbas merupakan pelanjut kontestasi Kaum 

Tua dan Kaum Muda tersebut melalui melalui sarana organisasi dan 

penerbitan (tulisan) yang dalam pembahasannya menggunakan hadis. 

Sebagai kaderisasi Kaum Tua dan Kaum Muda, kedua ulama ini 

memiliki perbedaan dalam paham dan tradisi keagamaan yang berlanjut 

pada perbedaan dalam penggunaan dan pemahaman hadis. Perbedaan 

tersebut menjelma menjadi perdebatan dalam buku atau karya-karya 

mereka.  

Kedua, terjadi perbedaan antara Ahmad Hassan dan Siradjuddin 

Abbas dalam menggunakan dan memahami hadis tentang tawasul, 

bidah, najis anjing, batal wudu jika menyentuh wanita, melafazkan 

uṣallī, Qunut Subuh, rukhṣah shalat Juma’t pada hari raya, tempat 

pelaksanaa shalat ‘īd, talak tiga secara sekaligus, riba, hadiah pahala 

(badal haji, sedekah dan puasa) dan hadis talkin. Perbedaan tersebut 

berupa perbedaan argumentasi kehujahan dari hadis-hadis yang 

digunakan tersebut. Secara metodologis, perbedaan tersebut disebabkan 

karena; 1) berbeda sistematika pembahasan hadis 2) berbeda tentang 

keabsahan dalil hadis 3) berbeda penemuan dalil hadis 4) berbeda 

tentang kesahihan sanad dan matan 5) berbeda prinsip tentang 

kehujahan hadis daif dan 6) berbeda metode pemahaman.  

Terkait dengan perbedaan keabsahan dan penemuan dalil hadis, 

paham keagamaan dari masing-masing kedua ulama sangat menentukan 
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pemilihan dan penemuan dalil hadis. Dalil yang digunakan dan dipilih 

tersebut tidak netral, syarat dengan kepentingan untuk mempertahankan 

paham keagamaan masing-masing. Terkait dengan perbedaan kesahihan 

sanad, matan dan metode pemahaman hadis, Ahmad Hassan dan 

Siradjudin Abbas sama-sama menggunakan motede kritik sanad dan 

matan. Hanya saja penggunaan metode kritik sanad dan matan tidak 

selalu bersamaan dilakukan terhadap hadis yang sama, tergantung pada 

kepentingan dan kecenderungan pemahaman masing-masing. Pada 

hadis-hadis topik tertentu, Ahmad Hassan kadang-kadang menggunakan 

kritik sanad sementara Abbas lebih ke fokus ke pemahaman matan 

hadis, begitu juga sebaliknya. Hanya saja dalam melakukan kritik 

sanad, Ahmad Hassan dapat dikatakan termasuk kelompok yang 

mutasyaddid (ketat) dalam menilai perawi. Hassan langsung menolak 

perawi yang terkena jarḥ walaupun ada ulama yang men-ta'dīl-nya, 

dalam kasus ini Hassan mendahulukan jarḥ dari pada ta’dīl. Sedangkan 

Siradjuddin Abbas terkesan mutasahhil (longgar) dan menerima perawi 

yang terkena jarḥ sepanjang tidak berat (daif ringan). Hal ini terlihat 

pada penerimaan Siradjuddin Abbas terhadap hadis talkin.  

Namun demikian, prinsip tersebut tidak konsiten diterapkan oleh 

kedua ulama ini. Ahmad Hassan memang anti dengan hadis daif, tetapi 

hal itu dilakukan  apabila hadis daif tersebut mendukung amaliah Kaum 

Tua. Jika hadis daif tersebut mendukung amaliah Kaum Muda maka 

Ahmad Hassan menerimanya atau bersikap longgar, sebagaimana antara 

lain terlihat dalam memahami hadis hadiah pahala ia menggunakan 

hadis daif untuk menolak hadis sahih. Begitu juga dengan Siradjuddin 

Abbas, tidak selamanya ia mutasahhil, terhadap hadis-hadis yang 

mendukung amaliah Kaum Muda Abbas bersikap mutasyaddid dalam 

menilai perawi, dalam arti menolak hadis yang perawinya terkena jarḥ 

walaupun terdapat kritikus yang menilai ta’dīl. Sebagaimana antara lain 

terlihat dalam memahami hadis rukhṣah shalat Juma’t pada hari raya. 

Karena itu terhadap topik-topik tertentu, Ahmad Hassan dan Siradjuddin 

Abbas berbeda tentang kesahihan suatu  hadis (saling mendaifkan hadis) 

sebagaimana antara lain terlihat ketika kedua ulama ini menggunakan 

hadis-hadis tentang Qunut Subuh dan talak tiga secara sekaligus.  
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Ketika melakukan kritik matan, Ahmad Hassan dan Siradjuddin 

Abbas menggunakan metode konfirmasi dengan ayat Alquran dan 

hadis-hadis terkait. Apabila hadis yang dibahas tersebut bertentangan 

dengan Alquran atau hadis yang lebih kuat, maka kedua ulama ini lebih 

mendahulukan Alquran atau hadis yang lebih kuat tersebut. Hanya saja 

perbedaannya, Hassan sangat mudah menilai suatu hadis bertentangan 

dengan Alquran dan lebih mendahulukan metode tarjiḥ dalam 

penyelesaiannya, sehingga banyak hadis-hadis yang tidak diamalkan. 

Lain halnya dengan Siradjuddin Abbas, ia lebih mengedepankan al-

Jam’u atau kompromi, tidak terburu-terburu menilai suatu hadis 

bertentangan dengan Alquran. Abbas cenderung terlebih dahulu 

mengaitkan hadis tersebut dengan Alquran dan hadis-hadis terkait yang 

mendukung pemahaman. Hal ini antara lain terlihat pada pemahaman 

kedua ulama ini tentang hadis hadiah pahala. Ahmad Hassan 

memandang hadis hadiah pahala bertentangan dengan Alquran dan ia 

menolak semua bentuk penyelesaian. Sementara Siradjuddin Abbas 

berusaha mencari penyelesaian dengan menggunakan metode nāsikh al-

mansūkh, al-jam’u (kompromi) dan memahami hadis tersebut dengan 

pendekatan korelatif terhadap hadis-hadis lain.  

Terhadap hadis yang disepakati kedaifannya, Ahmad Hassan dan 

Siradjuddin Abbas berbeda prinsip tentang kehujahan (penggunaan) 

hadis daif tersebut. Ahmad Hassan menolak penggunaan hadis daif 

untuk masalah apapun, sedangkan Siradjuddin Abbas hanya menerima 

hadis daif dalam masalah faḍāil al-‘amāl sebagaimana terlihat ketika 

kedua ulama ini menggunakan dan memahami hadis talkin.   

Terhadap hadis-hadis yang disepakati kesahihannya, Ahmad 

Hassan dan Siradjuddin Abbas sama-sama menggunakan analisis teks 

(matan) atau mencari makna substansif dari maksud hadis tersebut 

dengan mengkorelasikannya dengan riwayat-riwayat lain. Hanya saja 

perbedaannya terletak pada genesis atau keterpengaruhan pemahaman 

yang disesuaikan dengan mazhab atau ideologi masing-masing. 

Genesis pemahaman hadis Ahmad Hassan banyak terpengaruh 

dengan para pembaharu seperti Muḥammad Abduh, Ibnu Taimiyah, 

Asy-Syāṭibī, para teolog Mu’tazilah, dan para fuqahā’ non Syafi’i 

seperti Imam Abū Ḥanīfah, Aṣ-Ṣan’ānī, dan Sayyid Sabiq. Sedangkan 
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genesis pemahaman Siradjuddin Abbas terpengaruh dengan ulama-

ulama Ahlussunah Waljamaah yang bermazhab Syafi’i seperti An-

Nawāwī, Zainī Dakhlān, As-Suyūṭī, al-Qosṭalānī, Ibnu Ḥajar al-

‘Asyqalānī, Imam Asy-Syāfi’ī dan lain-lain.  

Terjadinya perbedaan dan perdebatan Ahmad Hassan dan 

Siradjuddin Abbas dalam penggunaan dan pemahaman hadis, tidak 

hanya disebabkan karena perbedaan metodologi (sistematika 

pembahasan, argumentasi kehujahan, metode) dan genesis pemahaman, 

tetapi juga dipengaruhi oleh faktor sosiologis berikut; 1) pelanjut 

kontestasi Kaum Tua dan Kaum Muda 2) isu taklid, mazhab, ijtihad, 

ittibā’ (Status Quo Mazhab Syafi’i. 3) terancamnya eksistensi paham 

Ahlussunnah Waljama’ah (teologi Asy’ariyah dan Mazhab Syafi’i 4) 

terancamnya adat dan tradisi keagamaan 5) situasi politik, sosial dan 

ekonomi 6) perbedaan intelektual dan 7) kondisi psikologis. 

Teks atau pemikiran (pemahaman) hadis Ahmad Hassan dan 

Siradjuddin Abbas sangat dipengaruhi oleh konteks historis atau 

sosiologis di atas. Kondisi sosio historis tersebut “memaksa” kedua 

ulama ini untuk mempertahankan eksistensi atau indentitas kelompok 

masing-masing. Ahmad Hassan berkeinginan melaksanakan “visi misi” 

Kaum Muda yakni kembali kepada Alquran dan hadis memberantas 

bidah takhayul dan khurafat, menolak taklid, mengembangkan ijtihad 

dan menolak keterikatan dengan mazhab. Sedangkan Siradjuddin Abbas 

berkeinginan mempertahankan paham Kaum Tua (Ahlussunah 

Waljamaah teologi Asy’ariyah dan fikih mazhab Syāfi’ī) karena pada 

zamannya begitu gencar “serangan-serangan” terhadap amalan Kaum 

Tua tersebut. 

Ketiga, perbedaan dan perdebatan Ahmad Hassan dan 

Siradjuddin Abbas berimplikasi terhadap pemikiran keagamaan di 

Indonesia; munculnya respons dari kaum reformis, tradisionalis dan 

kaum moderat (reformis-tradisonalis). Secara umum respons kaum 

reformis terlihat dari semakin “radikalnya” Kaum Muda pada 

pertengahan abad XX untuk menolak, minimal tidak mengikuti paham 

dan tradisi keagamaan Kaum Tua. Secara khusus terlihat dari; 1) 

terjadinya ortodoksi pemikiran hadis pada lembaga PERSIS 2) apresiasi 

Muhammadiyah terhadap perkembangan studi hadis di PERSIS. 
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Sedangkan respons dari kaum tradisionalis, secara umum terlihat dari 

Kaum Tua mendapat penguatan, pedoman dan legalitas dalam 

mengamalkan ajaran Ahlussunnah Waljamaah, mazhab Syafi’i dan 

tradisi keagamaan pada pertengahan abad XX. Hal ini terlihat dari 

munculnya beberapa masyarakat muslim yang meminta Siradjuddin 

Abbas untuk menerbitkan kembali beberapa pemahaman hadis yang 

diperdebatkan sebelumnya. Secara khusus respons kaum tradisionalis 

tersebut terlihat dari 1) terjadinya tradisionalisasi pemikiran hadis pada 

PERTI 2) apresiasi NU terhadap karya-karya Siradjuddin Abbas 3) 

publikasi Karya-karya Siradjuddin Abbas di Malaysia. Respons dari 

kaum moderat (reformis–tradisionalis) antara lain muncul dari Hasbie 

Ash Shiddiqy, Sulaiman Rasjid dan Harun Nasution. Sulaiman Rasjid 

memperkuat pemahaman hadis Ahmad Hassan dengan mengkritik 

tradisi hadiah pahala di kalangan kaum tradisionalis. Hasbie Ash 

Shiddiqy menawarkan jalan tengah antara kaum reformis dan 

tradisionalis terkait penggunaan dan pemahaman hadis hadiah pahala. 

Sedangkan Harun Nasution mengkritik Siradjuddin Abbas dengan 

memberi penegasan tentang term Ahlussunnah Waljamaah.   

Terjadinya implikasi atau respons tersebut disebabkan karena 

perdebatan Ahmad Hassan dan Siradjuddin Abbas juga merupakan 

perdebatan kaum tradisionalis dan reformis, atau antara kelompok yang 

mendukung purifikasi Islam dan yang menolaknya. Disamping itu, 

pemikiran atau pemahaman hadis Ahmad Hassan dan Siradjuddin 

Abbas sangat mempengaruhi pemikiran masyarakat di bawahnya, 

terutama organisasi PERSIS dan PERTI yang mereka pimpin.  

Berdasarkan kesimpulan di atas, penelitian ini menegaskan 

(temuan utama) bahwa pemahaman hadis di Indonesia pada pertengahan 

abad XX merupakan pemahaman yang sektarian antara Islam 

tradisionalis (Kaum Tua) dan Islam reformis (Kaum Muda) yang 

diperdebatkan secara truth claim untuk mendukung ideologi kelompok 

masing-masing. Ideologi tersebut berupa mażhabiah (kewajiban 

bermazhab) dan lā mażhabiyah (tidak terikat dengan mazhab). Kedua 

kelompok ini memperebutkan penggunaan dan metode pemahaman 

hadis sebagaimana yang telah diwakili oleh Ahmad Hassan dan 

Siradjuddin Abbas. Tesis tersebut dibangun atas dasar temuan bahwa 
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perdebatan Ahmad Hassan dan Siradjuddin Abbas sangat dipengaruhi 

oleh faktor sosiologis atau sosio historis Islam Indonesia pada waktu itu.  

Perbedaan dan perdebatan tersebut telah memberikan nilai 

tersendiri dalam perkembangan pemikiran hadis; Pertama, terbentuknya 

pola penggunaan dan pemahaman hadis reformis dan tradisionalis. 

Kedua, menimbulkan pemahaman hadis yang sektarian. Namun 

penggunaan dan pemahaman hadis secara sektarian tidak relevan lagi 

dilakukan saat ini, karena pemahaman yang demikian tidak obyektif dan 

tidak dapat mengambil makna substansif (maqaṣid asy-syarī’ah) dari 

suatu hadis.  

 

B. Saran-Saran  

Bagi para akademisi, khususnya kalangan Studi Alquran dan 

Hadis (mahasiswa Ilmu Alquran dan Tafsir, Ilmu Hadis) penelitian ini 

dapat dijadikan acuan awal untuk mengetahui bagaimana perkembangan 

studi hadis di Indonesia pada pertengahan abad XX. Namun, untuk lebih 

memperkaya khazanah pemikiran ulama Nusantara, maka perlu 

dilakukan penelitian lanjutan terkait pemikiran  Ahmad Hassan dan 

Siradjuddin Abbas dari aspek lain, seperti pemikiran tafsir, fikih dan 

lain-lain. Agar terhindar dari pemahaman yang sektarian dan truth 

claim, penelitian ini merekomendasikan dua tawaran pemahaman hadis 

sebagai bentuk sumbangan atau kontribusi akademis dalam pemikiran 

hadis; Pertama, menggunakan pendekatan teologis dalam memahami 

hadis-hadis akidah. Kedua,  menggunakan metode analisis wacana kritis 

(Critical Discourse Analiysis)  pendekatan sejarah (Historical Aproach) 

dalam memahami teks/wacana  pemahaman hadis seorang tokoh. 

Bagi Kementerian Agama penelitian ini dapat dijadikan khazanah 

untuk menambah inventaris tentang peranan dan kontribusi ulama 

Nusantara terutama dalam studi hadis di Indonesia, karena itu semua 

hasil penelitian yang terkait dengan peran dan kontribusi ulama 

Nusantara (termasuk penelitian yang penulis lakukan ini) sebaiknya 

dipublikasikan dan disebarluaskan.   

Bagi masyarakat umum terutama warga PERSIS dan PERTI, 

penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam menyikapi paham keagamaan 

yang diambil dari karya-karya Ahmad Hassan dan Siradjuddin Abbas. 
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Penelitian ini merekomendasikan perlunya sikap toleransi terhadap 

perbedaan pemahaman hadis sepanjang dalam wilayah perbedaan 

pendapat (majāl al-Ikhtilāf). 
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